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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUFATT MALANG,

Menimbang © a. bahwa uniuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal &
Peraiuran Dacrah Eabupaien Malang  MNomor 3
Tahun 2021 enlang Rencana  Pembangunan Jdanghn
Menengah Doerah Kabupaten Malang Tahun 2021-2026,
telah  ditetaplan Peraturan  Bupadi Makang Momor 243
Tahun 2031 tentang Rencana Siraiepis Dinas Perlanahan
Tabun 221 -2026:

b bahwa untuk menyesunikan klasifileasi, kodefikasi, dan
nomeaklatur  perencanaan  pembangunan dan hewangan
dacrah pada kegiatan dan sub kegiatan Rencana Strategis
Innas  Perimnahon, maka  Perafuran Bupati  Malang
Komor 243 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Dinas
Pertanahan Tahun 2021-2026 perbu dilabukan penyesUaian;

. bakwa berdasarkan pertimban pan schagaimiunm
dimaksud dabam huruf a dan hurof b, maks perlu
membentuk Peraturan Bupati tentang  Perubahan  atas
Feraluran Bupati Malang Nomor 243 Tohun 2021 lenimng
Rencans Strategis Dinas Pertanahan Tahwn 202 1- 20246
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Mengingat

Undang-Undang  Nomar 12 Tahun 1950 iestang
Fembeniukan Duerah-dasrah Kabupaten A Lisghunsgan
Propiesi Jowa Timur (Beritn Negara Republik Indonesin
Tahurn 1950 Nomer 41), schagaamana clah diubah dengan
Undang-Undang Momeor 2 Tahun 1965 tentang Perubshan
Hatas Wilsyah Eotaprajan Surabaya dan Desmab Tingkat 1
Susabaya denpgan mengubakh Undang-Undang Nomor 12
Tabnen 1950 ventang Pembentukan Doesrab-doerah Kot
Besar dalam Lingkungan Propinsl Jawa Tisnue, Jawa
Tengah, Jewn Barai dan Daerah Isttmewa Yogyakarta
(Lembaran  MNegara Republik Indonesin  Tahun 1965
Momor 19, Tambakhan Lesnbaran Negara Republik Indoncain
Masmar 2730);

« Undang-Undang Bomer |7 Tahun 2003 tentang Kevangan

egars {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
hnfar 47, Tambmhan Lembaran Negara Bepublik Indonesin
Momsor 41585);

.um-ummlmmm

Perbendaharasn  Negarn  (Lembaran  Nepura  Republik
Indonesis Tohun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indorssia Nomor 4355);
MMMTEMM|NMMW
Perencanman  Pembangunan  Masiosal ILembaran Negura
Republik Indoresia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Kegara Repullik Indoresia Momor 4421);

o Undeng-Undang Momor |2 Tahun 2001 tentang

Pembentukan Pesaturan Perundang-undangan (Lembaran
Begars  Republik  (ndonesin Tahun 2071 Momor 82,
Tambahan  Lembaran Hegarn  Republik Indomesin
Nomwor 524), sehagaimana telah diubah beberapa kali,
ferukhis dengan Undang-Undang Nomor |3 Tahun 2003
temtang Porubahan Hedun aias Undang-Undang Nomar 12
Tahum 2011 icnlang  Pembeniukan Peraburan
Prrandasy-undangan (Lemboran Negurs Republik indonesis
Tahun 2022 MNomor 143, Tambahan Lembaran Negars
Republik Indorsesia Nomor G801;
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& Undieg Usdang Nomor T3 Tahan 2004 eemtsng
Pemerinlahan Decrab Lembasan Negar Repubili Indonesia
Tahizn 14 Momar 194, Tambahan Lembaran Megors
Hrpaatiiks Irefonesia Nomor 3387), sebagaimana Lelah diukah
teherapa lak, terakbis demgen Undang-Ursdang Momss 9
Tahsn 20158  ermtasg  Perubmhan  Keduam  mias
Urdang-Uindang Nomor 23 Tehus 2014 tentang
Pemerintahan Daenals Plosilsaimn Negara H:.-PuH.lh-'Iﬂl_HH
Tahum B0IS Bomor 58, Tembahan Lembarss Megara
Reputlik Indansssa Nemior 3879

7. Pofaburan Prmerinish Nomee 30 Tahus 20046 ieniang Tala
Cara Pengendalan dan Evalussi Prlbssnsas Hescana
Ferlsngunan  {lombaren  Kegara  Republik  Indonesia
Tahun 004 Momor 9, Tembahan Lembaran Kegasa
RErpuldik Indomesia Nomor 3663);

B, Perabumn Pomersiah Mossor 8 Tabun 2008 foniang
Tahsgan, Tala Cars  Penyusansn, Pengendalian  dan
Evaluasi Pelaksarmnn Rencams  Pembsnganan  Dssrsh
Membasan  Megars Hepubllc  Indoncsia  Tabun 2006
Hemor 21, Tamlahan Lembaran Negors Republk Indonesia
Neamuer 48| 7))

] MHWWIJMDHH”M
Peminnsan dan Pengresssn Penyelenggarann Pemenimiahar
Dacrah [Lembaran Megasa Ropubdik Indanesia Tahan 3087
Ko T, Tambahan Lestarmn Hegara Repubid; Indonrsia
P 606 | 1

. Permtaran Prmorinash Nomor 12 Tahusn 3019 trrinng
Pengriolian Ersngsn Deersh [Lembaran Megara Repahlik
Indonesia Tabun 2019 Komor 43, Tambahan Lrm bairan
Yegara Hrpeabilk Indorrua Kemor 6122):

U0 Peraturan  Pressfen Momes ®7 Tahan 2014 EERlang
Peraturan  Pelsksansan Undang:Undang  Mamor 12
Tahin 3011 lenlang  Pembentukan  Peranann
Prrundang urdangen (Lembaran Negars Republik Indonesis
r-}-mmuﬂq-ulmm|mmdnuu
Preabaran  Presiden Momes 6 Talisn HEE]  bentarg
Perushahan atas Perstusan Presiden Momer 87 Tahan 2014
beiilang Pronivifas | Urallarg- Uil Hasnar 12
Tahum 2011 dentang  Pembeniukan  Peranaran
p'l-'l'l-ll'rl-h‘und-ln'M ILembsiran Mepgira Repashdi Indosesia
Tadhum BaF1 Momor 1BRj
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12, Peraturan Menbem Daleen Megenn Momor 80 Tahon 20015
tenlang  Pembenlukin Produk  Hubam Desrab  [Berila
Wegsra Republik Indonesia Tahisn 3005 Nomor 2036),
sehagnirana telak doabab dengan Peraturan Menierl Dalam
Wegeri Momor 120 Tahun X008 leniamg Perubahas afas
Peraturan Menion Daliem Wegers Nomor BD Takun 2005
tentang Pembemtukan Produk Hukum Decrsh  (feriis
Hegars Republik Indonesia Tahun 2009 Remar 157);

LY. Peratusas Menteni Dalasn Negeri Nomor B6 Tabun 2007
tentang Tata Cam Perencasssn, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Dwscrah, Teta Cama Ewmluas Rancamgan
Peraturan Dasrah temiang Bencana Pembamgumsn Jangks
Panjang Duerah dan  Hencana Pembanpunan Jangka
Memempal Daesrak, sora Tata Cara Perubshan Henosnm
Pembangusan  .Jangha Panjosg Dweersh, Rencana
Pembangusnan Jangks Mesengah Dacrah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Dacrah (Berita Megara Republik Indsnesin
Tahwn 3017 Noemar L3125

14, Peraturnn Menteni Dulam Megenn Momes 90 Tshun 2019
tentang  Klasifiknsl, Hedefikas, dan  Nemenklatisr
Perencanaan Pembamganasn dan Kewangan Dacrab {Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 20019 Nemor 1447);

15, Peraturan Menteri Dallam Mepesi Momor 77 Tahus 2020
tmlang Prdoman Teknis Pengeloladn Keuangan Dacrab
[Berita  Megars  Republk  Indonesis  Tahun 2020
Komor IT&]);

V6. Keputusan  Menter  Dulim  Negeri  Nomor  O50.5880
Talun 2021 temang Hasil Verifikasi, VaSdasi dan
Inventasisasi Pemutakhiran Kdasifkasi, Kodefikasi dan
Komenklatur Perencanann Pembanguran dan Keuangan
Dacrik;

IT.Peraburars  Daerah  Kabupsten  Malang  Nomor  ®
Tabusn 008 tentang Bencans Pembangusan  Jangka
Famjang  [RRJF  Dacrah  Kabupasien — Maling
Tahum 2005-2035 |Lembaran Dacrah Kabupaten Malang

Tahaim 3008 Meanor 3E);
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Menstaphan

i Prrajgran  Dacrah  Kabuipaben  Malang  Momor 7
Tabum 2008 tendang Perencanaan Pesmbanguras Deerah
flembarsn  Dasral  Kabupaten  Malang  Tahuan 2008
Nomaor 4EE

19, Peratwran  Dagrab Kabupsion  Maleng  Mowge 9
Taban 2016 tentang Pembentulan den Susisnan Perangi
Darrab [Lembaran Decrmb Kabupaten Malsng Tahan 3016
Momeor | Seni C). sebagmnimara ielsh diahah seberapa ladi,
terakhir &engan Peraluran Deerah Koabupalen  Malang
Momo: 3 Tahun 2007 wroiang Perubabam Kepgga  alas
Peratiurnn  Daeraly Nemar 9 Tahwen 3006  dentang
Feapbeniukan das Suminan Perangkal Desral (Lembaran
[wrah Kabupaters Malang Tahan 30232 Nomor 3 Beri Cf;

0. Perataran Daerah  Kabupaien  Malang  Nomor 3
Tabum 2021 seninng Hencana Pembanpunan  Jangios
Menengah Deernh Ksbugeten Malang Tehan 302 1- 2006
fLembarsn  Daersh  Eabupsien  Malang  Tehuan 3021
Namar 3 e 0

21. Peraturan Bupsti Malang Nemor 34 Tahus 2017 tentang
Mekardsme  Tahunan  Perpelonggaraan  Pemerintokan
Kabupaten Maleng (Bleritn Daerah Kabupaten Malang
Taknim 2017 Nomor 3 Serl Df;

23, Persiuran Bupati Malang Nomer 243 Tahum 2021 lenlang
Hencunan Simbegis Dinas Pertanaban Talus  30210-3026
(Bevita Dacriah Kabupaien Maling Tahus 2021 Nomor 243
Ben D)

I3 Peraturan Bugati Malang Momor 55 Tahun 2022 ientang
Tata Krna [Nees Perionahan (Berita Daernh Kabupaten
Malang Tihisn 2002 Kemar 55 Seri C);

MEMUTLUERAN:

+ PERATURAN  BUPATI  TENTANG  PERUDAHAN  ATAS

FERATURAN BUPATI MALANG NOMOR 243 TAHUN 2021
TENTANG  RENCANA STRATEGES [MNAS  PERTANAHAN
TAHU™ 3022026,




Panial 1

Mengabah Lawgéran Perafuran Bugan Malisg Momor 343
Tahan J1 ieniang Femcans SEedegis [hnas Pertanshan
Tahan JOX1-2036 [Berila Dacrali  Kalupaien  Balang
Tahan 3031 Nomor 243 Serl DL sehingga monjadi schagaimana
Trevamiue dalam Lampires yéng meErupakan  lagnan  tedak
teTpisablvin dar Pryaharan Bzl

Pasal 11

Peranaran Bupali s muls brrlaky poda langgal diandangiean,

Agpir sriip  orang mengrahuing . ATse e L
pengandangan Pemalbame Bopati int dengam penempatannys
dalam Perns Dacrabl Katupates Malang.

Ditetsghinn di Krpanjen
padn tanggal  § feu 2033

Diindesnghan di Kopanpn
porls imnggsl 4 oy 2023

Bering Discrish Kalaapaten Molang
Tabwin 3033 Nomer ﬂ,, Serl




EAMPRAN

PERATURAN BUFAT] BALAKG

wOMOR 1 TAHUN 2023

TERTANG

PEHUTAMAR ATAS PERATURAR HLUPFATI
MALARG  NOMOR 343 TAHIR 2021
TENTAMG RENCANA STRATECE TDHHAS
FERTAMAHAN TAHUMN B2 1-2020:

FERUFBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI MALANG
NOMOR 243 TAHUN 2021 TENTANG RENCANA STRATEGIS
DINAS FERTANAHAN TAHUN 20313036

BAB I
FENDAFULUAR

1.1, Latar Balakang

Perubahan Feocana Stmbepa Dinas Perianabkas Tehwn 200120k
disusan demgan mengacu pada tupis das Runge Dinas  Pertarahan
wrimpaimans dameinibkan okl Peiatudnis Dacialh Kabigaten  Balasng
Homar 9 Tshunm 206 tentang Pembentulen dan Susunen Perangkat
Darrah, selvgsorans elah diubah  beberapa  kall. cerakhar  demgan
Persiyran Uscrah Rabupaen Malang Momor | Tahan 2021 aentang
Perubahan Eedua sias Peralires Desrah Kabupaten Malang Nomar 9
Takuin 2016 teniang Pembepiulan dan Susuaen Peranglai Dmerab. Dalam
proses pefjusunen Beostm fersehur telap memperhaidian  berhagai
hehijakan dan priorftss progrem embangusen di Kabupaten Malang agar
iermpa sinerpanas dan sinksonisaw program pembangunan baik seearns
vertilal ssupun horisental antsr satuan kede, mengingal satuan kera
mrrupakan  pwlaksana  lame  dslas  mengimplememiasikan Keft ara
Pembanguman  Jsigha  Menengab  Duerak  Kabupasen Malang
Talsun H21-2020 yang didukung oich berbagal stakeholder ipemangias
krperiingan) pembangu nan L.

Rencana Smmategs merugakan dslumen  perencannan Perangkat
Dmerah (PO} uniuk peresde S (Bma) alum vang memast visl, ml, srwiem
dam kebgakan. prograes dan inddawr kegistan  pembampanan g
AmusUR B dergian iuges dan fungsiea ok mencagal spian dan
sasaran jangks menengah PO oyang selams dengan simleg dan kebijalan

darrah sehagnimama berbuang dalam  Rencana Fembangunan .Jangks
Mersngah Darrah
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Dinas Pertanahan merupakan unsur yang memiliki tugas dan fungsi
merumuskan kebijakan pimpinan dalam melaksanakan tugas pertanahan yang
dituangkan kedalam Renstra Dinas Pertanahan yang mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang. Dalam Rencana
Strategis Dinas Pertanahan menjabarkan visi dan misi, menguraikan rincian daftar
program, kegiatan dan sub kegiatan, serta menyediakan tolok ukur penilaian kinerja,
yang semuanya dapat berfungsi sebagai pedoman dalam pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan tahunan dan lima tahunan sesuai
dengan hasil pelaksanaan rencana pembangunan yang telah ditetapkan.

Seiring dengan dinamika Rancangan Perubahan kerangka ekonomi makro
baik pada level nasional maupun regional yang berdampak secara langsung
maupun tidak langsung pada ekonomi makro Kabupaten Malang, serta terdapat
perkembangan kebijakan pemerintah pusat yang mendasar yang merupakan acuan
penyusunan rencana pembangunan jangka menengah, maka perlu dilakukan
penyusunan perubahan kerangka regulasi dalam perencanaan pembangunan
sebagaimana telah ditetapkannya Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun
2016 tentang Perangkat Daerah dan Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Malang Tahun 2016 Nomor 1 Seri C), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 1 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, sehingga berimplikasi pada
Rancangan Perubahan dokumen perencanaan sesuai dengan Struktur Organisasi
yang baru. Oleh karena itu, untuk menjaga kesinambungan pembangunan daerah
Pemerintah Kabupaten Malang melakukan review terhadap Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Malang Tahun 2021-2026 yang
telah ditetapkan melalui Peraturan Bupati Malang Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah  Daerah Kabupaten Malang Tahun 2021-2026 atas
Penyesuaian Nomenklatur Program Prioritas PD. Sejalan dengan Rancangan
Perubahan Struktur Organisasi dan review RPJMD, maka dilakukan pula
Rancangan Perubahan terhadap Renstra Dinas Pertanahan Tahun 2021-2026.

Perubahan Renstra Dinas Pertanahan Tahun 2021-2026 sesuai dengan
hasil perubahan yang dilakukan mencakup:
1. Penyesuaian tugas dan fungsi;
2. Penyempurnaan tujuan dan sasaran PD;
3. Penyempurnaan indikator dan target kinerja;
4

. Penyesuaian nomenklatur program dan kegiatan;



5. Penyederhanaan Kegiatan.

Proses penyusunan Renstra Dinas Pertanahan:

1.

Pembentukan Tim Penyusunan Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten Malang
Tahun 2021-2026;

Penyusunan rancangan awal Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten Malang
Tahun 2021-2026;

Penyusunan rancangan Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten Malang Tahun
2021-2026;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang hasil
verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan daerah;

Surat Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang,
tanggal 16 November 2022, Nomor: 005/7635/35.07.202/2022 tentang Rapat
Koordinasi Penyusunan Rancangan Perubahan Rencana Strategis (P-Renstra)
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026;

Surat Edaran Bupati Malang Nomor 10967 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Perubahan Rencana Strategis (P-Renstra) Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026;

Surat Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang,
tanggal 6 Desember 2022, Nomor: 050/8168/35.07.202/2021 tentang Desk
Verifikasi Rancangan Akhir Perubahan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026;

Penyusunan rancangan akhir Perubahan Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten
Malang Tahun 2021-2026;

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Pertanahan Kabupaten Malang Tahun

2021-2026.

Dengan adanya RPJMD Tahun 2021-2026 maka Renstra Dinas Pertanahan

perlu dilakukan penyesuaian dengan RPJMD tersebut, berikut keterkaitan antara

Dokumen Perencanaan.
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KETERKAITAN ANTAR DOKUMEN PERENCANAAN

RPJP RPIM RKP Nasional
Nasional Nasional '
: :Di erhatikan :
v Diacu v P ;
Diacu
RPJP »> RPJIM RKP | ——»{ RAPBD » APBD
Daerah |pedoman | Daerah Daerah | pedoman A
A
pedoman tl bahan bahan ‘L Diacu
'r_R._. t.__! RENJA -
| Renstra |
! PD I PD F---- » RKA 1\ ___ DPA
T - PD PD
pedoman

1.2. Landasan Hukum

1.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten di Lingkungan Propinsi Jawa Timur (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 41), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Daerah Tingkat Il Surabaya dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kota Besar
dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah
Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik



10.

11.

12.

13.
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Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 199), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 76
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 186)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Agraria dan tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan dan
Penyelesaian Kasus Pertanahan,;

Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan Dan
Penyelesaian Kasus Pertanahan,;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang hasil
verifikasi, validasi dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 6 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Malang Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Malang Tahun 2008 Nomor
3/E);

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2008 Nomor 4/E);

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2016 Nomor 1 Seri C), sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 1 Tahun

2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016
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26.

27.

6

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2021 Nomor 1 Seri C);

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang Tahun 2021-
2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Malang Tahun 2021 Nomor 3 Seri
D);

Peraturan Bupati Malang Nomor 43 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pertanahan (Berita
Daerah Kabupaten Malang Tahun 2016 Nomor 16 Seri C);

Peraturan Bupati Malang Nomor 34 Tahun 2017 tentang Mekanisme Tahunan
Penyelenggaraan Pemerintahan Kabupaten Malang (Berita Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2017 Nomor 3 Seri D);

Peraturan Bupati Malang Nomor 243 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis
Dinas Pertanahan Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Malang Tahun
2021 Nomor 243 Seri D);

Keputusan Bupati Malang Nomor:188.45/185/KEP/35.07.013.2021 tentang Tim
Penyusun Rencana Strategis Dinas Pertanahan Kabupaten Malang Tahun
2021-2026.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Perubahan Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten

Malang Tahun 2021-2026 adalah:

a.

sebagai dokumen perencanaan yang dijadikan pedoman dalam menyusun
Rencana Kinerja (Renja) Tahunan;

sebagai dasar dan tolak ukur penilaian kinerja;

tersedianya program dan prioritas kegiatan yang dapat dijadikan pedoman
dalam mewujudkan optimalisasi kinerja;

untuk menjamin  keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun anggaran
selama 5 (lima) tahun kedepan,;

untuk menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya secara efektif dan efisien,

berkeadilan dan berkelanjutan;

f.untuk menjamin terciptanya integritas, sinkronisasi dan sinergi antara Sekretariat

dan Bidang yang ada pada Dinas Pertanahan.

Tujuan penyusunan Perubahan Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten

Malang Tahun 2021-2026 adalah untuk menjabarkan visi, misi serta program kerja
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Kepala Daerah melalui pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pertanahan Kabupaten

Malang 5 (lima) tahun ke depan serta menjadi acuan untuk penyusunan Rencana

Kerja Tahunan, yang penyusunannya mengacu dan berpedoman pada Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang 2021-2026.

1.4. Sistimatika Penulisan

Sistematika penulisan Renstra Dinas Pertanahan Kabupaten Malang ini

sebagai berikut:

Daftar Isi

Kata Pengantar

BAB I.

BAB II.

BAB IIlI.

BAB IV.

BAB V.

BAB VI.

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan

GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANAHAN

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Pertanahan

2.2. Sumber Daya Dinas Pertanahan

2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanahan

2.4.Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas
Pertanahan

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS PERTANAHAN

3.1. Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Dinas Pertanahan

3.2. Telaah Visi, Misi, dan Prgram Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

3.3. Telaah Renstra K/L (Kementerian/Lembaga) dan Renstra Provinsi

3.4. Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanahan

STATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1. Strategi dan Kebijakan Jangka Menengah Dinas Pertanahan

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

6.1. Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan Dinas Pertanahan
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BAB VIIl. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
7.1. Indikator Kinerja Dinas Pertanahan yang Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
BAB VIILPENUTUP



BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANAHAN

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Pertanahan

Sesuai dengan dan Peraturan Bupati Malang Nomor 55 Tahun 2022 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas

Pertanahan, Dinas Pertanahan mempunyai tugas sebagai berikut:

1.

Tugas Dinas Pertanahan

Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) mempunyai
tugas membantu Bupati dalam melaksanakan tugas di bidang
pertanahan.

Fungsi Dinas Pertanahan

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4, Dinas menyelenggarakan fungsi:

a. pengumpulan dan pengolahan database serta analisis data bidang
pertanahan,;

perencanaan strategis pada Dinas;

perumusan kebijakan teknis bidang pertanahan;

pengoordinasian, integrasi dan sinkronisasi kegiatan di lingkungan Dinas;

© o0 o

pengoordinasian pengadaan tanah untuk pembangunan kepentingan umum

yang terdiri dari penyertifikatan tanah dan tukar menukar tanah;

f. pelaksanaan penetapan subjek dan objek redistribusi tanah serta ganti
kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah absente; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati di bidang pertanahan

yang berkaitan dengan tugasnya.

Susunan Organisasi Dinas Pertanahan

Susunan organisasi Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri
atas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat;

c. Bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah,;

d. Bidang Penanganan Masalah Pertanahan; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional Ahli Madya dan Ahli Utama
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KEPALA DINAS

TIPE C

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SEKRETARIAT

SUBBAG
UMUM, KEUANGAN DAN
KEPEGAWAIAN

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

BIDANG
INVENTARISASI DAN
PENGADAAN TANAH

Keterangan:

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

: GARIS KOMANDO
: GARIS KOORDINASI

BIDANG
PENANGANAN MASALAH
PERTANAHAN

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas Pertanahan terdiri dari Sekretariat

dan 2 (dua) Bidang. Sekretariat dan Bidang masing-masing dipimpin oleh

Sekretaris dan Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas.

1. Kepala Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a
mempunyai tugas:

a. merumuskan kebijakan teknis bidang pertanahan, menyelenggarakan
urusan Pemerintah dan pelayanan umum bidang pertanahan,
melaksanakan perencanaan program dan kegiatan, pengawasan,
pengendalian, serta evaluasi dan pelaporan bidang pertanahan; dan

b. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang
tugasnya.

2. Sekretariat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b

mempunyai tugas:

a) melaksanakan pengelolaan administrasi umum, kepegawaian,
keuangan dan aset serta koordinasi perencanaan,
pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program
Dinas; dan

b) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.

3. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7, Sekretariat menyelenggarakan fungsi

a) perencanaan kegiatan kesekretariatan;

b) pengelolaan urusan administrasi kepegawaian, kesejahteraan, dan
pendidikan pelatihan pegawai;

c) pengelolaan urusan rumah tangga, keprotokolan, dan hubungan
masyarakat;

d) penyelenggaraan kegiatan tata usaha persuratan dan penggandaan,
kearsipan, dan perpustakaan,;

e) penyelenggaraan pengelolaan administrasi keuangan dan asset Daerah;

f) pengelolaan administrasi perlengkapan dan pemeliharaan kebersihan, dan
keamanan kantor;

g) pengoordinasian perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
program Dinas; dan

h) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas yang berkaitan
dengan tugasnya.

4. Susunan organisasi Sekretariat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf b terdiri atas:
a) Sub Bagian Umum, Keuangan dan Kepegawaian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a mempunyai tugas:
a. menghimpun, mengolah data, menyusun program, dan rencana
kegiatan Sub Bagian Umum, Keuangan dan Kepegawaian;
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melaksanakan pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan, urusan
surat menyurat, kearsipan, rumah tangga, perjalanan dinas,
keprotokolan, penyusunan rencana kebutuhan barang, peralatan serta
mendistribusikan;

melaksanakan tata usaha barang, perawatan dan penyimpanan
peralatan kantor dan pendataan inventaris kantor;

d. melaksanakan kebersihan dan keamanan kantor;

e. melaksanakan pembukuan, pertanggungjawaban dan verifikasi serta

penyusunan perhitungan anggaran;
menyusun laporan dan pertanggungjawaban penyelenggaraan
anggaran satuan kerja;

. melaksanakan pengurusan gaji pegawai serta pembayaran hak-hak

keuangan lainnya;

. melaksanakan dan mengelola administrasi kepegawaian,

kesejahteraan pegawai dan pendidikan pelatihan pegawai; dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Dinas sesuai
dengan bidang tugasnya.

5. Bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah :

a) Bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf c mempunyai tugas:

a.

menyusun program kerja Bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah
untuk acuan pelaksanaan tugas;

memfasilitasi pelaksanaan pelayanan administrasi pertanahan yang
berkaitan dengan pemberian izin lokasi;

melaksanakan pembuatan izin pertanahan yang berkaitan dengan
penerbitan izin lokasi;

. melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait yang berhubungan

dengan pengadaan tanah;

. memediasi permasalahan yang berkembang terkait pelaksanaan

pengadaan tanah;
melaksanakan pendataan terkait penggunaan tanah yang hamparannya
dalam 1 (satu) Daerah;

. melaksanakan sosialisasi dan pembinaan kepada masyarakat terhadap

penggunaan tanah;

. melaporkan kepada Bupati terkait hasil pendataan terkait penggunaan

tanah yang hamparannya dalam 1 (satu) Daerah;

melaksanakan inventarisasi dan verifikasi data fisik tanah kosong;
melaksanakan koordinasi dalam rangka meminta keterangan dari
pemegang hak dan pihak lain yang terkait terhadap tidak
dimanfaatkannya tanah kosong atau oleh pemegang hak;
melaksanakan analisis penyebab terjadinya tanah kosong;
melaksanakan penetapan letak tanah kosong; dan
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melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan bidang tugasnya.

b) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11,

bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah menyelenggarakan fungsi:

a.

penyusunan program kerja Bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah
untuk acuan pelaksanaan tugas;
penyusunan database kebutuhan pengadaan tanah;

c. pelaksanaan fasilitasi proses pengadaan tanah, pemberian izin lokasi,

penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah, penggunaan
tanah dan penyelesaian masalah tanah kosong;

d. pelaksanaan proses izin pinjam pakai kawasan hutan; dan

c) Sus

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas yang berkaitan dengan tugasnya.
unan organisasi Bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf c terdiri

atas Kelompok Jabatan Fungsional.

6. Bidang Penanganan Masalah Pertanahan

a) Bidang Penanganan Masalah Pertanahan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d mempunyai tugas:

a)

b)

menyusun program kerja Bidang Penanganan Masalah

Pertanahan untuk acuan pelaksanaan tugas;

menerima, meneliti  dan menganalisis laporan  pengaduan
permasalahan tanah garapan, tanah objek landreform, dan tanah
kosong;

mengoordinasikan dan menetapkan langkah-langkah penanganan
penyelesaian sengketa tanah garapan, objek landreform dan tanah
kosong;

memfasilitasi musyawarah antar pihak-pihak yang bersengketa untuk
mendapatkan kesepakatan;

melaksanakan pembinaan dan sosialisasi peraturan pertanahan;
menerima, meneliti dan menganalisis pengajuan izin membuka

tanah;

mengoordinasikan dan menetapkan langkah-langkah pengajuan izin
membuka tanah;

memfasilitasi musyawarah antar pihak-pihak yang bersengketa terkait
pengajuan izin membuka tanah;

memfasilitasi pengendalian pemanfaatan tanah negara; dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan bidang tugasnya.

b) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11,

bidang Inventarisasi dan Pengadaan Tanah menyelenggarakan fungsi:
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a. menyusun program kerja Bidang Penanganan Masalah Pertanahan
untuk acuan pelaksanaan tugas;

b. penerimaan, penelitian, dan penganalisisan Ilaporan pengaduan
permasalahan tanah garapan, tanah objek landreform, tanah kosong
dan izin membuka tanah;

c. pengoordinasian dan penetapan langkah-langkah penanganan
penyelesaian sengketa tanah garapan, tanah objek landreform, tanah
kosong dan izin membuka tanah;

d. pelaksanaan pembinaan dan sosialisasi peraturan pertanahan; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas yang
berkaitan dengan tugasnya.

7. Susunan organisasi Bidang Penanganan Masalah Pertanahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d terdiri atas Kelompok Jabatan

Fungsional,

8. Di lingkungan Dinas dapat dibentuk sejumlah Kelompok Jabatan Fungsional

sesuai dengan kebutuhan dan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan;

9. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai

dengan bidang tenaga fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan;

a)

b)

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf b, Pasal 13 dan Pasal 16, terdiri atas sejumlah tenaga fungsional
yang terbagi dalam kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang
keahliannya;

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dipimpin oleh Subkoordinator sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas
dan fungsi jabatan pimpinan tinggi pratama;

Subkoordinator sebagaimana dimaksud pada ayat (2) melaksanakan tugas
membantu pejabat administrator dalam penyusunan rencana, pelaksanaan
dan pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan pada satu
kelompok substansi pada masing-masing pengelompokan uraian fungsi;
Subkoordinator sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan oleh
pejabat pembina kepegawaian atas usulan Kepala Dinas;

Ketentuan lebih lanjut mengenai pembagian tugas Subkoordinator
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.

Sumber Daya Dinas Pertanahan

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor yang sangat penting bahkan

tidak dapat dilepaskan dari sebuah instansi. SDM juga merupakan kunci yang

menentukan perkembangan suatu organisasi, SDM berupa manusia yang

dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan
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organisasi. Jumlah tenaga staf pada Dinas Pertanahan Kabupaten Malang yang

tersedia saat ini berjumlah 46 (empat puluh enam) orang sebagaimana terlihat

dalam Tabel berikut:

No Uraian Eslellon ESﬁ:On Esson Staf | PTT | Jml
1. | Kepala Dinas \
2. | Sekretaris \
4 | Kabid Inventarisasi dan N
" | Pegadaan Tanah
4 Kabid Penanganan Masalah \
" | Pertanahan
5 | Kasubag Umum, Keuangan \
" | dan Kepegawaian
6 Kasubag Perencanaan, \
" | Evaluasi dan Pelaporan
7. | Penata Pertanahan Ahli Muda \
8. | Penata Pertanahan Ahli Muda \
9. | Penata Pertanahan Ahli Muda \
10. | Penata Pertanahan Ahli Muda \
JUMLAH 1 3 6 11 24 45
Berdasarkan golongan ruang dan strata pendidikan adalah sebagai berikut:
Gol/Ruang Strata Pendidikan
No. Eselon v w1 | RN SLTPISLTA| D3 | S-1 |S-2
1. Il 1 1
2. 11 3 1 2
3. Fungsional 1 5 4 2
4. Staf 516 5 3 3
5. PTT 24 12 12
JUMLAH 5 110 |6 24 17 | 3 |1 20 | 5
1.Sarana dan Prasarana Penunjang
Saat ini Dinas Pertanahan Kabupaten Malang bertempat di JI.

Sarangan No.9 Malang dengan rincian ruangan sebagai berikut :

1.  Ruang Kerja Kepala Dinas

Ruang Kerja Kabid

Al R

Ruang Kerja Staf

Ruang kerja Sekretaris

Ruang Kerja Kasubag

: 1 ruang

: 1 ruang

: 1 ruang
: 1 ruang

: 1 ruang

Dari segi ruang kantor, untuk melaksanakan tugas bahwa sampai saat ini

Dinas Pertanahan Kabupaten Malang seluas 971,76 m?, kondisi ini belum cukup

ideal dengan tuntutan tugas-tugas yang setiap saat mendatangkan unit-unit lain

untuk koordinasi,

kenyamanan bekerja bagi aparatur Dinas Pertanahan.

masih diperlukan adanya perluasan untuk mendukung
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2.Peralatan Penunjang

Dalam pelaksanaan tugas-tugas kedinasan, Dinas Pertanahan

Kabupaten Malang sampai dengan saat ini telah dilengkapi dengan
perlengkapan dan inventaris kantor sebagai berikut:
No Jenis Satuan Ket Satuan Ket
1 | Kendaraan Roda 4 10 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
2 | Sepeda Motor 3 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
3 g}'{‘;tt’:r'npos't'on'”g 1Buah | Kondisi Baik ; Kondisi Rusak
4 | Filling Besi/Metal 6 Buah Kondisi Baik 2 Buah Kondisi Rusak
5 | Mesin Absensi 1 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
g | Lemari Kayu 1Buah | Kondisi Baik - Kondisi Rusak
(backdrop)
7 | Meja Rapat 6 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
8 | Teralis Jendela 17 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
9 | Kaca Film 11 m? Kondisi Baik - Kondisi Rusak
10 | Tirai 22 m? Kondisi Baik - Kondisi Rusak
11 | Lemari Es 1 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
12 | Air Conditioner 6 Unit Kondisi Baik 2 Unit Kondisi Rusak
13 | Televisi 4 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
14 | Sound System 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
15 | Tustel 1 Unit Kondisi Baik 1 Unit Kondisi Rusak
16 | Tangga Alminium 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
17 I\f‘)?””g Pemadam 5Buah | Kondisi Baik - Kondisi Rusak
18 | CCTV 1 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
19 | Mesin Ketik - Kondisi Baik 2 Unit Kondisi Rusak
No Jenis Satuan Ket Satuan Ket
20 | PC unit 16 Unit Kondisi Baik 4 Unit Kondisi Rusak
21 | Laptop 18 Unit Kondisi Baik 6 Unit Kondisi Rusak
22 | Hard Disk 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
23 | Printer 31 Unit Kondisi Baik 6 Unit Kondisi Rusak
24 | Scanner 1 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
25 | Server 1 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak
26 | Modem 3 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
27 | Pesawat Telephone 3 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
28 ;'aaligy Talky/Walky | 3 5,an |  Kondisi Baik ; Kondisi Rusak
29 | Faximile 1 Buah Kondisi Baik 1 Buah Kondisi Rusak
30 | Brankas 3 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
31 | Alat Penghancur 1Buah | Kondisi Baik - Kondisi Rusak
Kertas
32 | White Board 3 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak
33 | Overhead Projector 2 Buah Kondisi Baik 1 Buah Kondisi Rusak
34 (At:fatCFf(:;“Ta\r/‘)La'”"a'” 1Buah | Kondisi Baik - Kondisi Rusak
35 | Keyboard - Kondisi Baik 1 Buah Kondisi Rusak
36 | Handy Cam - Kondisi Baik 1 Buah Kondisi Rusak
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37 | Alat Ukur Lain-lain 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

38 | Sice (Sofa biru) - Kondisi Baik 1 Buah Kondisi Rusak

39 | Penyemprot Otomatis | 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

40 | UPS 7 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

4q | KursiKerjaPejabat | 45 o1 | Kondisi Baik ; Kondisi Rusak
Eselon Il

4o |KursiKenjaPejabat | 45 o0 | kondisiBaik | 3Buah | Kondisi Rusak
Eselon Il

43 | KursiKeraPejabat | 55 .1 | Kondisi Baik ; Kondisi Rusak
Eselon IV

44 |KursiKenaPegawal | 195 on | KondisiBaik | 7Buah | Kondisi Rusak
Non Struktural

45 | Kalkulator 5 Unit Kondisi Baik - Kondisi Rusak

46 | Meja Ketik - Kondisi Baik 2 Buah Kondisi Rusak

47 | Kursi Putar - Kondisi Baik 2 Buah Kondisi Rusak

48 | Kursi Rapat 6 Buah Kondisi Baik 4 Buah Kondisi Rusak

49 | Kursi Lipat 16 Buah Kondisi Baik 2 Buah Kondisi Rusak

50 | Sofa 2 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

51 | Kursi Tamu 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

52 | Power Supply 5 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

53 | Meja Kerja Pejabat 1 Buah | KondisiBaik | 1Buah | Kondisi Rusak
Eselon Il

54 | Meja Kerja Pejabat | 35 o | KondisiBaik | 1Buah | Kondisi Rusak
Eselon Il

No Jenis Satuan Ket Satuan Ket

55 | Meja Kerja Pejabat | g5 o0 | KondisiBak | 1Buah | Kondisi Rusak
Eselon IV

56 | Meja KerjaPegawal | o5 5 \op | Kondisi Baik | 2 Buah | Kondisi Rusak
Non Struktural

57 | Lemari arsip untuk 8 Buah | Kondisi Baik ; Kondisi Rusak
arsip Dinamis

58 | Lemari Kaca 1 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

59 | Kursi Kerja Lain-lain | 25 Buah Kondisi Baik - Kondisi Rusak

go | Kursi Kayu/Rotan/ 8Buah | KondisiBaik | 6Buah | Kondisi Rusak
Bambu

2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanahan

Dinas Pertanahan Kabupaten Malang merupakan salah satu Perangkat
Daerah di Kabupaten Malang yang mempunyai tugas pokok membantu Bupati
dalam melaksanakan inventarisasi tanah aset, pensertipikatan tanah, tukar
menukar tanah, penanganan permasalahan tanah serta penatagunaan tanah.
Dinas Pertanahan memiliki kinerja sebagai berikut:

1. Terselesaikanya tanah untuk kebutuhan

pengadaan pembangunan

pemerintah
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a. Menginventarisir rencana lokasi pengadaan tanah;

Menginventarisir tanah aset Pemkab Malang;

Melaksanakan fasilitasi serta koordinasi pelaksanaan persiapan
pengadaan tanah;

Melaksanakan ijin pinjam pakai kawasan hutan dan tukar menukar
kawasan hutan;

Mendaftarkan Persetipikatan Tanah Aset Pemerintah Kabupaten Malang;
Melaksanakan inventarisasi dan verifikasi data fisik tanah kosong atau

tanah terlantar di Kabupaten Malang;

terlaksananya pelayanan umum bidang pertanahan untuk kepentingan

pembangunan pemerintah

a. Melaksanakan koordinasi dengan Bappeda, Dinas PU Bina Marga,

DPKPCK dan Kecamatan yang berhubungan dengan penataan dan
penggunaan tanah yang sesuai dengan RTRW dan RDTRK

Fasilitasi pelaksanaan pelayanan administrasi pertanahan dan pembuatan
izin yang berkaitan dengan pemberian izin lokasi penanaman modal;
Melaksanakan pengawasan dan tindak lanjut pelaksanaan Pendaftaran
Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kabupaten Malang;

Menangani permasalahan tanah garapan, tanah Pemerintah dan Badan
Hukum, tanah Pemerintah Daerah dan Desa serta tanah Negara;

Menyelesaikan masalah tanah/sengketa di luar pengadilan.

Capaian Indikator Kinerja Sesuai Tugas dan Fungsi Dinas Pertanahan

berdasarkan IKU sebagai berikut:
1. IKU Tahun 2017

Persentase pengadaan tanah Aset Pemerintah Kabupaten Malang, target
80% realisasi 36.13% dengan capaian 45.165%;

Persentase permasalahan tanah yang ditangani, target 70% realisasi
86.16% dengan capaian 123.08%.

2. IKU Tahun 2018

Persentase inventarisasi dan pengadaan tanah asset Pemerintah
Kabupaten Malang, target 35% realisasi 12.57% dengan capaian 35.91%;
Persentase permasalahan tanah yang difasilitasi, target 50% realisasi 50%

dengan capaian 100%.

3. IKU Tahun 2019 s.d 2021

Persentase Terselesaikanya pengadaan tanah untuk kebutuhan
pembangunan pemerintah, (Target 50%, 65% dan 80%) realisasi 48.07%,
61% dan 81.56% (dengan capaian 96.14%, 93,84% dan 93.74%);
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- Persentase terlaksananya pelayanan umum bidang pertanahan untuk
kepentingan pembangunan pemerintah, (target 60%, 70% dan 80%)
realisasi 60%, 70% dan 80% (dengan capaian 100%, 100% dan 100%).
Lebih lengkapnya dapat dilihat berdasarkan tabel 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanahan Kabupaten Malang

Indikator Kinerja Target Target Renstra Tahun Realisasi Capaian Tahun ke Rasio Capaian pada Tahun
Target | Target

Sesuai Tugas dan SPM IKK Indikator
Fungsi PD lainnya 2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Persentase
pengadaan tanah
Aset Pemerintah - - - 80% - - - - 36,13% - - - - 45,16% - - - -
Kabupaten
Malang

Persentase
permasalahan
tanah yang
ditangani

- - - 70% - - - - 86,16% - - - - 123,08% - - - -

Persentase
inventarisasi dan
pengadaan tanah
asset Pemerintah
Kabupaten
Malang

- - - - 35% - - - - 12,57% - - - - 35,91% - - -

Persentase
permasalahan
tanah yang
difasilitasi

- - - - 50% - - - - 50% - - - - 100% - - -

Persentase
Terselesaikanya
pengadaan tanah
untuk kebutuhan
pembangunan
pemerintah

- - - - - 50% 65% 87% - - 48,07% 61% 81.56% - 96,14% | 93,84% | 93.74%

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Persentase - - - - - 60% 70% 80% - - 60% 70% 80% - 100% | 100% | 100%
terlaksananya
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pelayanan umum
bidang
pertanahan untuk
kepentingan
pembangunan
pemerintah
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Tidak ada kesenjangan di setiap pelayanan pada Dinas Pertanahan,
semua diperlakukan sama sesuai dengan tugas dan fungsinya juga sesuai
dengan kelengkapan berkas terlebih dahulu, keadaan lapangan (bencana alam
yang tidak bisa ditunda) dan sesuai pengaduan permasalahan yang masuk
terlebih dahulu. Pencapaian target yang sampai 100% adalah penanganan
masalah pertanahan (bukan sampai penyelesaian) karena semua pengaduan
permasalahan diselesaikan di pengadilan. Pencapaian pembelian tanah bukan
mencapai target 100%, tapi rata-rata masih diatas 70% karena faktor
penghambatnya antara lain karena pemilik tanah tidak menyetujui harga yang
ditentukan oleh appraisal, lokasi yang tidak sesuai dengan RTRW atau tanah

masih dalam sengketa.
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Tabel 2.2

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Pertanahan Kabupaten Malang

Angaran Tahun Realisasi Anggaran Tahun R.aSIO. antara Rata-rata
Realisasi/Anggaran Pertumbuhan
NO Uraian
Angg |Realisa
2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 .
aran Si
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19
1 Program Pelayanan 811.881.400 1.033.159.200 1.381.297.900 1.379.724.900 707.076.717 999.923.728 1.343.021.383 1.330.063.881 -|87.09 |96.25 [97.23 |96.40 -11.151.515] 4.380.08
Administrasi 850  5.709
Perkantoran
Kegiatan Penyediaan - 4.900.000 7.900.000 14.160.000 - 4.900.000 7.900.000 14.160.000 - -1100 100 100 -| 8.986.666 8.986.66
Jasa Surat Menyurat 6
Kegiatan Penyediaan 19.980.000 19.400.000 39.000.000 25.860.000 8.877.317 12.158.285 21.731.000| 21.213.448 -144.43 |[62.67 |55.72 |82.03 -1 26.067.50 15.995.0
Jasa Komunikasi, 0 12
Sumber Daya Air dan
Listrik
Kegiatan Penyediaan 223.215.000 446.697.000 553.404.000 786.877.000 220.555.000 446.361.000 546.977.979 768.342.349 -198.81 [99.92 |98.84 |(97.64 -| 502.548.2 495.559.
Jasa Administrasi 50 082
Keuangan
Kegiatan Penyediaan 13.865.400 21.975.200 21.771.000 32.791.400 13.865.400 21.975.200 21.771.000 32.791.400 -1 100 100 100 100 -| 22.600.75 22.600.7
Alat Tulis Kantor 0 50
Kegiatan Penyediaan 28.864.000 41.365.000 41.018.900 39.382.500 28.864.000 41.365.000 41.018.900 39.382.500 -1 100 100 100 100 -| 37.657.60 37.657.6
Barang Cetakan dan 0 00
Penggandaan
Kegiatan Penyediaan 3.509.000 3.509.000 5.209.000 3.861.000 3.509.000 3.509.000 5.209.000 3.861.000 -1 100 100 100 100 -1 3.522.000 3.522.00
Komponen Intalasi 0
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19
Kegiatan Penyediaan 2.640.000 3.960.000 2.717.000 3.432.000 2.640.000 3.960.000 2.717.000 3.432.000 {100 |100  [100  [100 -|'3.187.250(3.187.250
Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-
Undangan
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Kegiatan Penyediaan 84.828.000 32.208.000 44.063.000 58.466.000 82.203.000 32.208.000| 41.063.000 58.466.000| 96.91 100 93.19 |[100 -| 54.891.25 34.985.0
Makanan dan 0 00
Minuman
Kegiatan Rapat-rapat 200.675.000 218.275.000 350.695.000 99.320.000 138.068.000 192.617.243 339.112.951 72.840.184 68.80 |88.25 [96.70 |73.34 -1 217.241.2 185.659.
Koordinasi dan 50 594
Konsultasi ke Luar
Daerah
Kegiatan Rapat-rapat 234.305.000 240.870.000 315.520.000 315.575.000 208.495.000 240.870.000 315.520.000 315.575.000 88.98 | 100 100 100 -| 276.567.5 270.115.
Koordinasi dan 00 000
Konsultasi ke Dalam
Daerah
Program Peningkatan 346.008.700 767.252.200 881.895.000| 701.460.715,86 328.537.700 383.826.200 775.647.135 668.154.133 94,95 |[50.03 |87.95 [95.25 -| 674.154.1 539.041.
Sarana dan Prasarana 56,47 292
Aparatur
Kegiatan Pengadaan 192.300.000 617.711.300 162.700.000 450.729.000 187.486.000 238.275.200 159.696.635 442.089.733 97.50 |[38.57 |98.15 [98.08 -| 355.860.0 256.886.
Peralatan Gedung 75 892
Kantor
Kegiatan 86.090.300 72.407.500 44.109.000| 144.551.715,86 81.754.800 72.407.500 44.019.000 128.251.000 94.96 |100 99.80 |88.72 -13.664.444) 81.608.0
Pemeliharaan  Rutin 596,5 75
Berkala Gedung
Kantor
Kegiatan 61.118.400 65.533.400 63.976.000 82.970.000 52.796.900 61.543.500 55.821.500 74.603.400 86.38 [93.91 |87.25 |[89.92 -| 68.399.45 61.191.3
Pemeliharaan 0 25
Rutin/Berkala
Kendaraan
Dinas/Operasional
Kegiatan 6.500.000 11.600.000 11.110.000 23.210.000 6.500.000 11.600.000 8.110.000 23.210.000 100 100 73.00 100 -| 18.907.50 12.355.0
pemeliharaan 0 00
rutin/berkala peralatan
gedung kantor

2 3 4 5 6 8 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19
Program Peningkatan 28.000.000 60.270.000 38.950.000 60.548.800 27.720.000 60.218.000| 37.494.500 60.548.800 99 99.91 |96.26 |100 -| 46.942.20 46.495.3
Disiplin Aparatur 0 25
Kegiatan Pengadaan 28.000.000 60.270.000 38.950.000 60.548.800 27.720.000 60.218.000 37.494.500 60.548.800 99 99.91 [96.26 100 -| 46.942.20 46.495.3
Pakaian Khusus Hari- 0 25
Hari Tertentu
Program Peningkatan 3.000.000 16.300.000 24.420.000 18.450.000 3.000.000 16.300.000 11.250.000, 18.450.000 100 100 46.07 100 -| 15.542.50 12.250.0
Kapasitas Sumber 0 00
Daya Aparatur
Kegiatan Pendidikan 3.000.000 16.300.000 24.420.000| 18.450.000 3.000.000 16.300.000 11.250.000 18.450.000 100 100 46.07 | 100 -1 15.542.50 12.250.0
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dan Pelatihan Formal 0 00

Program Peningkatan 26.280.000 28.030.000 38.403.000 140.208.000 - 25.755.000 27.710.000 33.395.000 140.178.000 -1 98 96.59 |86.96 |[99.98 -| 58.230.25 56.759.5

Pengembangan 0 00

Sistem Pelaporan

Capaian Kinerja dan

Keuangan

Kegaitan Penyusunan 15.300.000 16.040.000 23.349.000 132.144.000 - 15.300.000 16.040.000 23.349.000 132.114.000 -1 100 100 100 99.98 -| 46.708.25 46.700.7

Laporan Capaian 0 50

Kinerja dan lkhtisar

Realisasi Kinerja

SKPD

Kegaitan Penyusunan 5.175.000 5.520.000 6.204.000 2.436.000 - 5.175.000 4.560.000 1.196.000 2.436.000 - 100 82.61 |[19.28 |100 -| 4.833.750 3.341.75

Laporan Keuangan 0

Semsteran

Kegaitan Penyusunan 5.805.000 6.570.000 8.850.000 5.628.000 - 5.280.000 6.570.000 8.850.000 5.628.000 -[90.96 [100 [100 100 -1 6.713.250 6.582.00

Pelaporan Keuangan 0

Akhir Tahun

Program Penataan | 41.297.565.000 - - - -| 14.919.708.570 - - - -[36.13 - -141.297.56|14.919.70

Penguasaan, 5.000 8.570

Pemilikan,

Penggunaan dan

Pemanfaatan Tanah

2 3 4 5 6 8 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19

Kegiatan Penataan 39.741.757.600 - - - -l 13.590.933.874 - - - -1 34.20 - -1 39.741.75(13.590.93

Penguasaan, 7.600 3.874

Pemilikan,

Penggunaan dan

Pemanfaatan Tanah

Kegiatan Penyuluhan 234.289.000 - - - - 219.086.550 - - - -1 93.51 - - 234.289.0(219.086.

Hukum Pertanahan 00 550

Kegiatan Tukar 644.549.300 - - - - 556.145.326 - - - -1 86.28 - -| 644.549.3|556.145.3

Menukar Kawasan 00 26

Hutan

Kegiatan 335.518.700 - - - - 271.207.420 - - - -180.83 - -1 335.518.7(271.207.4

Pensertipikatan Tanah 00 20

Aset

Kegiatan Perencanaan 148.521.900 - - - - 119.736.900 - - - -1 80.62 - -| 148.521.9(119.736.9
00 00

Pengadaan Tanah




26

Kegiatan Persiapan 192.928.500 - - - 162.598.500 - - - 84.28 -| 192.928.5|162.598.5
Pengadaan Tanah 00 00

7 Program Penyelesaian 574.076.400 - - - 494.639.876 - - - 86.16 -| 574.076.4|494.639.8
Konflik-konflik 00 76
Pertanahan
Kegiatan Fasilitasi 574.076.400 - - - 494.639.876 - - - 86.16 -| 574.076.4{494.639.8
Penyelesaian Konflik- 00 76
konflik Pertanahan

8 Program 272.788.500 - - - 164.973.500 - - - 60.48 -| 272.788.5(164.973.5
Pengembangan Sistem 00 00
Informasi Pertanahan
Kegiatan Penyusunan 272.788.500 - - - 164.973.500 - - - 60.48 -| 272.788.5(164.973.5
Sistem Informasi 00 00
Pertanahan Yang
Handal

9 Program Inventarisasi -| 28.998.015.750| 32.111.943.600| 53.511.491.926 -l 16.013.494.169| 31.694.608.429| 42.799.598.805,21 - 55.22 |98.70 |79.98 -| 28.655.36 30.169.2
dan Pengadaan Tanah 2.819 33.801
Aset Pemerintah
Kabupaten Malang

1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19
Kegiatan  Inventarisasi - 469.443.800 497.500.000 492.699.000 - 457.558.000 457.032.700 492.582.000 97.47 |91.87 |99.98 -| 486.547.6( 469.057.
Tanah Aset  dan 00 567
Kebutuhan Pengadaan
Tanah Aset Pemerintah
Kabupaten Malang
Kegiatan Pengadaan -| 27.842.958.950| 31.096.933.600| 52.267.422.926 -l 14.932.654.949| 30.760.475.579| 41.654.675.025,21 53.63 |[98.92 |79.70 -| 37.069.10 29.115.9
Tanah Aset Pemerintah 5.169 35.184
Kabupaten Malang,
Tukar Menukar Tanah
dan Kawasan Hutan
Kegiatan - 685.613.000 517.510.000 751.370.000 - 623.280.920 477.100.150 652.341.780 90.91 |[92.19 |86.82 -| 651.497.6( 584.240.
Pensertipikatan  Tanah 66 950
Aset Pemerintah
Kabupaten Malang

10 | Program Penanganan - 822.237.850 802.263.000 851.216.600 - 778.035.350 771.898.708 774.522.400 94.62 [96.22 |90.99 -| 825.239.1| 774.818.
Masalah Pertanahan 50 819
Kegiatan Fasilitasi - 218.141.600 191.952.000 273.004.300 - 204.779.600 175.768.208 247.853.344 93.87 [91.57 |90.79 -| 227.699.3 209.467.
Penanganan 00 051
Permasalahan  Tanah
Garapan
Kegiatan Fasilitasi - 203.896.600 184.801.000 217.010.000 - 196.314.100 174.363.183 195.308.456 96.28 |(94.35 |90 - 201.902.5 188.661.
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Penanganan 33 913
Permasalahan  Tanah
Pemerintah dan Badan
Hukum
Kegiatan Fasilitasi 400.199.650 425.510.000 361.202.300 - 376.941.650 421.767.317 331.360.600 - 94.19 [99.12 |91.74 395.637.3 3766898
Penanganan 17 56
Permasalahan  Tanah
Pemerintah Daerah dan
Desa

11 Program Penunjang - - -| 5.782.798.007 - - - 5.543.530 -195.86 |5.782.798(5.543.530
Urusan  Pemerintahan 007]
Daerah Kabupaten/Kota

1 2 4 5 6 7 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19
Kegiatan Perencanaan, - - - 63.198.000 - - - 63.198.000 -1100 63.198.00(63.198.00
Penganggaran, dan 0 0
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Kegiatan Administrasi - - -| 4.400.271.607 - - - 4.338.553.815 -198.60 |4.400.271(4.338.553
Keuangan  Perangkat 607 815
Daerah
Kegiatan ~ Administrasi - - - 127.413.000 - - - 111.710.525 -|87.68 |127.413.0{111.710.5
Kepegawaian Perangkat 00 25
Daerah
Kegiatan ~ Administrasi - - - 603.262.200 - - - 542.336.367 -189.90 |[603.262.2|542.336.3
Umum Perangkat 00 67
Daerah
Kegiatan Pengadaan - - - 167.475.000 - - - 159.220.000 -195.07 |167.475.0{159.220.0
Barang Milik Daerah 00 00
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
Kegiatan =~ Penyediaan - - - 165.321.000 - - - 88.249.427 -153.38 |165.321.0(88.249.42
Jasa Penunjang Urusan 00 7
Pemerintahan Daerah
Kegiatan Pemeliharaan - - - 255.857.200 - - - 240.262.324 -193.90 |255.857.2(240.262.3
Barang Milik Daerah 00 24
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

12 | Program  Pengelolaan - - - 25.401.000 - - - 16.495.000 -|164.94 |25.401.00{16.495.00
Izin Lokasi 0 0
Kegiatan Pemberian Izin - - - 25.401.000 - - - 16.495.000 64.94 |25.401.00(16.495.00

0 0
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Lokasi Dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota

13 | Program Penyelesaian 220.844.600 204.400.978 -192.55 |220.844.6|204.400.9
Sengketa Tanah 00 78
Garapan
Kegiatan Penyelesaian 220.844.600 204.400.978 -[92.55 [220.844.6204.400.9
Sengketa Tanah 00 78
Garapan dalam Daerah
Kabupaten/Kota

1 2 7 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19

14 | Program penyelesaian 6.367.253.154 5.966.656.949,79| - 93.71 | 6.367.253|5.966.656
ganti  kerugian  dan 154 949,79
santunan tanah untuk
pembangunan
Kegiatan Penyelesaian 6.367.253.154 5.966.656.949,79 93.71 |6.367.253|5.966.656
Masalah Ganti Kerugian 154 949,79
dan Santunan Tanah
untuk Pembangunan
oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota

15 | Program redistribusi 464.208.200 424.576.182| - 91.46 |464.208.2(424.576.1
tanah, serta  ganti 00 82
kerugian program tanah
kelebihan ~ maksimum
dan tanah absentee
Kegiatan Penetapan 409.548.200 369.952.182 - 90.32 |409.548.2(369.952.1
Subjek dan  Objek 00 82
Redistribusi Tanah serta
Ganti Kerugian Tanah
Kelebihan ~ Maksimum
dan Tanah Absentee
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Kegiatan Penetapan 54.624.000 54.624.000 -| 100 54.624.00|54.624.00

0 0

Ganti Kerugian Tanah
Kelebihan ~ Maksimum
dan Tanah Absentee

Lintas Daerah
Kabupaten/Kota dalam 1
(satu) Daerah

Kabupaten/Kota
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16 | Program pengelolaan [ 423.916.000 386.730.400] - 9123 |423.916.0[386.730.4
tanah kosong 00 00

1 2 7 9 10 11 15 13 14 15 16 17 18 19
Kegiatan - 44.238.000 42.922.000 -|  97.03|44.238.00(42.922.00
Penyelesaian Masalah 0 0
Tanah Kosong
Kegiatan Inventarisasi - 379.678.000 343.808.400 -| 90.55|379.678.0{343.808.4
dan Pemanfaatan 00 00
Tanah Kosong

17 | Program pengelolaan - 110.054.400 84.497.189 -176.78 |110.054.4(84.497.18
izin membuka tanah 00 9
Kegiatan  Penerbitan - 110.054.400 84.497.189 -|176.78 |110.054.4(84.497.18
Izin Membuka Tanah 00 9

18 | Program -| 3.436.562.900 2.484.968.944 -172.31 |3.436.562(2.484.968
penatagunaan tanah -900 944
Kegiatan Penggunaan -l 3.436.562.900 2.484.968.944 -| 72.31-| 3.436.562(2.484.968
Tanah yang .900 .944
Hamparannya dalam
satu Daerah

Kabupaten/Kota
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Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pertanahan

Renstra Dinas Pertanahan tidak berkorelasi langsung dengan Renstra
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional atau Renstra
Provinsi Jawa Timur. Namun di Tahun 2021 Dinas Pertanahan bekerjasama
dengan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam
hal ini yaitu Kantor Pertanahan Kabupaten Malang untuk penyelesaian
pensertipikatan tanah aset di Kabupaten Malang sejumlah 1.300 bidang dalam 1
Tahun yang ditargetkan oleh Monitoring Center for Prevention (MCP) Koordinasi
dan Supervisi Pencegahan Korupsi (Korsupgah) KPK RI.

1. Tantangan

Beberapa isu-isu negatif dalam pelaksanaan kegiatan:

a. pencatatan data tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang belum optimal;

b. banyaknya permohonan pengadaan tanah untuk kepentingan pembangunan dari
Perangkat Daerah;

c. permohonan pengadaan tanah belum dilengkapi dokumen perencanaan,
kesesuaian tata ruang dan dokumen penetapan lokasi;

d. pemilik tanah menghendaki ganti rugi lebih tinggi dari appraisal;

e. lemahnya bukti kepemilikan tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;

f. tukar menukar tanah aset Pemerintah Kabupaten dan aset Desa untuk
mendukung pelaksanaan pembangunan;

g. belum adanya legalitas kawasan hutan yang dikuasai oleh Pemerintah Daerah
dan masyarakat;

h. pengaduan masyarakat di wilayah Kabupaten Malang terhadap permasalahan

tanah di Kabupaten Malang.

2. Peluang

Beberapa isu-isu positif yang merupakan peluang dalam pelaksanaan kegiatan:

a. dukungan dan komitmen Pemerintah Kabupaten Malang untuk tertib pencatatan
data tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang utuk diaktualisasi;

b. dukungan dan komitmen Pemerintah Kabupaten Malang untuk penyediaan tanah
untuk kepentingan pembangunan;

c. perangkat daerah yang membutuhkan tanah komitmen untuk pengadaan tanah
sesuai ketentuan perundangan dokumen perencanaan dan persiapan;

d. adanya regulasi dan komitmen Kabupaten Malang untuk pensertipikatan tanah
aset Pemerintah Kabupaten Malang;

e. komitmen Pemerintah Kabupaten Malang untuk penyelesaian Tukar Menukar

Kawasan Hutan dan Tukar Menukar Tanah;
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f. dukungan Pemerintah Kabupaten Malang dan stakeholder untuk penyelesaian

permasalahan tanah.

Sejalan dengan semakin meningkatnya kesadaran dan kebutuhan
penyelesaian masalah lingkungan hidup pada tataran regional dan strategis di
Indonesia, maka instrument Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) ini
dituntut untuk segera menjadi acuan dasar dalam mengkaji kebutuhan,
perumusan tujuan, dan strategi pembangunan nasional maupun Daerah.
Tuntutan ini semakin kuat sejalan dengan Undang-Undang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (UU SPPN) dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) yang ada. Sesuai dengan perannya masing-
masing, maka Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
Bappenas, dan Kementerian Dalam Negeri semakin Intensif bekerja untuk
merumuskan KLHS ini sebagai satu instrument nasional dan regional. Bahkan
KLHS ini telah diupayakan untuk menjadi pegangan utama dalam merumuskan
setiap strategi pembangunan berikut monitoring dan evaluasinya, baik dalam
konteks kewilayahan maupun sektoral. Dengan demikian KLHS adalah bentuk
tindakan strategis dalam menuntun, mengarahkan dan menjamin agar tidak
terjadi efek negatif terhadap lingkungan dan berkelanjutan, dipertimbangkan
secara inheren dalam kebijakan, rencana dan program.

Adapun peran KLHS dalam perencanaan tata ruang adalah KLHS bisa
menentukan Substansi RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah), dapat
dimanfaatkan sebagai instrument metodologis pelengkap (komplementer) atau
tambahan (subplementer) dari penjabaran RTRW, atau kombinasi dari beberapa
atau semua fungsi-fungsi diatas. Penerapan KLHS dalam penataan ruang juga
bermanfaat untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan AMDAL dan atau
instrument pengelolaan lingkungan lainnya, dan menciptakan tata pengaturan
yang lebih baik melalui pembangunan keterlibatan para pemangku kepentingan
yang strategi dan parsitipatif, kerja sama, lintas batas wilayah administrasi serta

memperkuat pendekatan kesatuan ekosistem dalam satuan wilayah.

Selanjutnya, tujuan KLHS dalam penataan ruang yaitu :

1. Mengidentifikasi pengaruh atau konsekuensi dari RTRW terhadap lingkungan
hidup sebagai upaya untuk mendukung proses pengambilan keputusan;

2. Mengintegrasikan pertimbangan lingkungan kedalam subtansi RTRW,;

3. Memperbaharui mutu dan proses formulasi subtansi RTRW;
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4. Menfasilitasi proses pengambilan keputusan dalam proses perencanaan agar
dapat menyeimbangkan tujuan lingkungan hidup dengan tujuan sosial dan
ekonomi;

5. Meminimalisasi potensi dampak penting negatif yang akan timbul sebagai
akibat dari usulan substansi RTRW;

6. Melakukan langkah-langkah perlindungan lingkungan yang tangguh;

7. Memelihara potensi sumber daya alam dan daya dukung air, udara, tanah,

dan ekosistem.

Dari uraian tersebut diatas dijelaskan bahwa kecenderungan penurunan
kualitas lingkungan terkait dengan tata ruang wilayah, sebagai produk dari
rangkaian proses wilayah, menjadi mutlak dan strategis untuk segera
direalisasikan guna menghambat laju penurunan kualitas lingkungan dan daya
dukung lingkungan. Oleh karena itu perlu penghitungan daya dukung dan daya
tampung lahan guna untuk memperbaiki kualitas RTRW melalui perbaikan
kerangka berpikir perencanaan tata ruang, yang berimplikasi pada perbaikan

prosedur /proses dan metodologi/muatan perencanaan.



3.1.

3.2.

BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS PERTANAHAN

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Dinas
Pertanahan

Dari uraian perkembangan dan permasalahan yang tersebut pada bab I,
sehingga Dinas Pertanahan menganggap kemungkinan isu yang akan muncul
untuk lima tahun mendatang adalah:
1. Belum optimalnya pengamanan tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;
2. Pencatatan data tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang kurang optimal,

3. Banyaknya permasalahan pertanahan di Kabupaten Malang;

Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Terpilih

Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2021-2026, Visi dan Misi Kabupaten Malang adalah “Terwujudnya
Kabupaten Malang yang Bersatu, Berdaulat, Mandiri, Sejahtera dan
Berkepribadian dengan Semangat Gotong Royong berdasarkan Pancasila dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang Bhineka Tungga lka”.

Sedangkan Misi Kabupaten Malang ialah :

1. Mewujudkan kesejahteraan rakyat, membangun sumber daya manusia
unggul;

2. Mewujudkan iklim kehidupan demokratis, tertib, dan agamis berlandaskan
falsafah Pancasila;

3. Mewujudkan inovasi pelayanan publik dan pembangunan kemandirian desa;

4. Mewujudkan keluarga bahagia, mandiri dan sejahtera;

5. Memperluas pemanfaatan potensi lingkungan hidup, pariwisata, seni budaya,
industri kreatif dan investasi pembangunan berkelanjutan.

Dari misi-misi Pemerintah Kabupaten Malang diatas, yang bersentuhan
dengan Dinas Pertanahan Kabupaten Malang adalah Misi Ke-3 yaitu Mewujudkan
inovasi pelayanan publik dan pembangunan kemandirian desa.

Akan tetapi ada beberapa faktor penghambat ataupun faktor-faktor
pendorong dari pelayanan yang mempengaruhi pelayanan Perangkat Daerah

ditinjau dari sasaran jangka menengah Pemerintah Kabupaten Malang.

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Pertanahan Berdasarkan

Telaah Visi dan Misi Kabupaten Malang
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Sasaran Jangka

Permasalahan

No Me-n-engah Pelayanan Dinas Faktor penghambat Pelxilggng
(Misi Ke-3) Pertanahan

Meningkatnya - Banyaknya masalah |- Kebijakan dan |- Dalam

akuntabilitas tanah yang belum | peraturan yang | pelaksanaan

kinerja mempunyai legalitas | kewenangannya penanganan

penyelenggaraan kepemilikan; berada di | masalah

pemerintahan yang |- Masih banyak tanah | Pemerintahan pertanahan telah

berkualitas negara sebagai obyek | Pusat; dibangun
landreform yang |- Lemahya bukti | kerjasama
belum ditindaklanjuti | kepemilikan  aset| eksekutif dan
dengan program | tanah milik Propinsi | legislatif serta
redistribusi / sertipikat; dan Pemerintah | instansi terkait;

- Belum maksimalnya | Pusat dan batas- |- Koordinasi yang
penataan aset tanah | batas awal yang | sifatnya sangat
milik Pemerintah | tersedia; membantu
Propinsi dan |- Proses secara vertikal
Pemerintah Pusat di| pensertipikatan di| dan horizontal
wilayah Kabupaten | BPN lama dan tidak | oleh BPN dan
Malang; ada kepastian | pemilik aset yang

- Lamanya proses Tukar | waktu mendukung
Menukar Tanah dan | penyelesaian. dalam
Kawasan Hutan penyelesaian
membutuhkan sengketa tanah
penanganan lintas milik  Pemeritah
instansi. Propinsi dan

Pemerintah
Pusat;

- Komitmen
Pemkab Malang
untuk tertib
pengelolaan

tanah aset

3.3. Telaahan Renstra K/L (Kementerian/Lembaga) dan Renstra Provinsi Jawa

Timur

Dinas Pertanahan merupakan Perangkat Daerah pelaksana urusan

pertanahan, dalam tugas dan fungsi tidak terkait dengan program Kementerian,

lembaga maupun Propinsi, sehingga Rencana Strategis Dinas Pertanahan

Kabupaten Malang hanya diisi dengan kegiatan rutin, dengan kata lain Renstra

Dinas Pertanahan Kabupaten Malang tidak terkorelasi dengan Renstra K/L dan

Renstra Provinsi Jawa Timur.

Namun dalam pelayanan BPN untuk Pemerintah Kabupaten Malang, salah

satu penghambat proses penerbitan sertipikat tanah aset yang cenderung lama
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dan tidak ada kepastian waktu penyelesaiannya, maka dari itu Pemerintah
Kabupaten Malang melakukan kerjasama berupa Nota Kesepahaman dengan
Kantor Pertanahan Kabupaten Malang yang dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan, validasi data pertanahan dan pemberian kemudahan yang
meliputi percepatan sertifikasi tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang dan
mendorong Pemerintah Kabupten Malang dan Kantor Pertanahan Kabupaten
Malang dalam pelaksanaan pengintegrasian data pertanahan dengan pajak bumi
dan bangunan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, pemanfaatan
data peta zona nilai tanah dan percepatan penyelesaian Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL).

Selain itu Pemerintah Kabupaten Malang juga membentuk tim
pensertipikatan tanah dengan Keputusan Bupati Malang
Nomor:188.45/375/KEP/35.07.013/2021 tentang Tim Pensertipikatan Tanah Milik
Pemerintah Kabupaten Malang Tahun 2021 untuk menginventaris tanah Pemkab
Malang yang belum atau sudah memiliki sertipikat atas nama Pemkab Malang,
menginventaris dokumen awal kepemilikan atas tanah yang belum atau sudah
memiliki sertipikat namun belum atas nama Pemkab Malang, menyusun dokumen
yuridis kepemilikan tanah milik Pemkab Malang, melaksanakan koordinasi dengan
instansi terkait dalam rangka pelaksanaan pensertipikatan tanah miik Pemkab
Malang, mengajukan permohonan penerbitan sertipikat atas nama Pemkab
Malang, melaksanakan pemasangan tanda batas pada bidang tanah dan
memfasilitasi tahapan pensertipikatan tanah milik Pemkab Malang. Dengan
anggota tim Bupati, Sekda, Asisten Adm. Pemerintahan dan Kesra, Kepala Kantor
Pertanahan, Kepala Dinas Pertanahan, Kepala BKAD, Kabag Hukum, Kabid Aset
dari BKAD, Fungsional dari Kantor Pertanahan, Staf dari Kantor Pertanahan, Staf
dari Dinas Pertanahan, Staf dari Bappeda, Staf dari DPKPCK, Staf dari PU Bina
Marga, Staf dari PU Sumber Daya Air, Staf dari DPMPTSP dan Staf dari Bagian

Tata Pemerintahan.

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

Dalam Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 2010 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Malang, disebutkan bahwa tujuan penataan ruang
adalah mewujudkan ruang wilayah yang aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan berlandaskan wawasan nusantara dan ketahanan nasional dengan:
(1) Peningkatan pembangunan infrastruktur guna menunjang perkembangan

ekonomi; (2) Peningkatan perkembangan ekonomi melalui sektor pertanian,
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investasi, perdagangan, pariwisata dan industri; (3) Pengelolaan SDA dengan
memperhatikan  kelestarian lingkungan  hidup; (4) Terwujudnya tertib
pembangunan berbasis tata ruang; (5) Terwujudnya masyarakat yang agamis,
demokratis, dan sejahtera.

Selanjutnya dalam RTRW juga telah ditetapkan kebijakan dan Strategi
Penetapan Struktur Ruang Wilayah meliputi : (1) Kebijakan dan strategi sistem
perdesaan; (2) Kebijakan dan strategi sistem perkotaan; (3) Kebijakan dan
strategi penetapan fungsi kawasan perdesaan dan kawasan perkotaan; serta (4)
Kebijakan dan strategi pengembangan sistem jaringan prasarana wilayah.

Kebijakan dan strategi sistem perdesaan memuat: (a)
Pengembangan kawasan perdesaan sesuai potensi masing-masing kawasan
yang dihubungkan dengan pusat kegiatan pada setiap kawasan perdesaan; (b)
Pengembangan kawasan agropolitan untuk mendorong pertumbuhan kawasan
perdesaan di Wilayah Malang Timur dan Malang Barat; (c) Pengembangan pusat
desa mulai dari tingkat dusun sampai pusat desa secara berhirarki.

Kebijakan dan strategi sistem perkotaan memuat (a) Pengembangan
perkotaan secara berjenjang dan bertahap sesuai pengembangan perkotaan
secara keseluruhan; (b) Membentuk pusat kegiatan yang terintegrasi dan
berhirarki di Malang Raya.

Kebijakan dan strategi penetapan fungsi kawasan perdesaan dan kawasan
perkotaan memuat (a) Penetapan kawasan perdesaan,; (b) Penetapan
kawasan perkotaan.

Kebijakan dan strategi pengembangan sistem jaringan prasarana wilayah
memuat : (a) Pengembangan transportasi jalan raya; (b)
Pengembangan transportasi kereta api, yaitu optimalisasi pengembangan sistem
transportasi massal dan infrastruktur pendukungnya; (c) Pengembangan
transportasi laut; (d) Pengembangan transportasi udara; (e) Pengembangan
prasarana telematika; (f) Pengembangan prasarana sumberdaya air;
(g) Pengembangan prasarana energi/listrik; (h) Pengembangan prasarana
lingkungan.

Jika ditelaah rencananya, maka terlihat adanya keseimbangan rencana
struktur ruang antar wilayah baik dalam pengembangan sistem perdesaan; sistem
perkotaan; strategi penetapan fungsi kawasan perdesaan dan kawasan

perkotaan; serta sistem jaringan prasarana wilayah.

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Pertanahan Berdasarkan

Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah
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Rencana Tata
Ruang Wilayah

Permasalahan

No terkait Tuga_s Pelayanan Dinas Faktor Faktor
dan Fun95| Pertanahan Penghambat Pendorong
Dinas
Pertanahan
1. | Koordinasi terkait| Pengadaan Usulan lokasi | Adanya
pengadaan tanah | tanah untuk | dariinstansi yang | dokumen tata
berdasar pada | kepentingan membutuhkan ruang sebagai
kesesuaian tata| umum harus | tanah belum | dasar
ruang wilayah | sesuai dengan | memperhatikan kesesuaian
Kabupaten Tata Ruang | kesesuaian tata| tata ruang
Malang Wilayah. ruang. dalam
pengadaan
tanah.

Penerapan KLHS dalam penataan ruang bermanfaat untuk meningkatkan

efektivitas dan sumberdaya sekitar. Serta kesesuaian dengan lingkungan sekitar

agar bisa mendongkrak keramaian dan sumberdaya masyarakat sekitar. Tujuan

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah:

a.

"0 00T

Melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dari pencemaran

dan/atau kerusakan lingkungan hidup;

Menjamin keselamatan, kesehatan, dan kehidupan manusia;

Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian ekosistem;

Menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup;

Mencapai keserasian, keselarasan, dan keseimbangan lingkungan hidup;

Menjamin terpenuhinya keadilan generasi masa kini dan generasi masa

depan,;

bagian dari hak asasi manusia;

. Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas lingkungan hidup sebagai

Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana;

Mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan

Mengantisipasi isu lingkungan global.

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Pertanahan Berdasarkan

Telaah Kajian Lingkungan Hidup Strategis

No

Hasil KLHS
terkait Tugas
dan Fungsi

Permasalahan
Pelayanan Dinas
Pertanahan

Faktor
penghambat

Faktor
Pendorong
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Dinas
Pertanahan
Koordinasi terkait |- Beberapa usulan |- PD yang | - Adanya
pengadaan tanah | pengadaan membutuhkan regulasi yang
harus disertai | tanah belum | tanah belum | mengatur
dengan studi | disetai dengan | mengalokasikan bahwa dalam
kelayakan  agar | hasil studi | studi kelayakan; pengadaan
dampak kelayakan - Lemahnya tanah perlu
lingkungan  dan | (feasibility studi) pemahaman dokumen
sosial akibat instansi yang | perencanaan
pembangunan membutuhkan yang disetai
berdampak positif. tanah. studi
kelayakan
(feasibiliti
studi).

3.5. Penentuan Isu-isu Strategis
Perumusan isu-isu strategis didasarkan analisis terhadap lingkungan
internal dan eksternal, serta memperhatikan kekuatan dan kelemahan pada Dinas

Pertanahan Kabupaten Malang dalam melaksanakan tugas dan fungsi membantu

Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di Bidang Pertanahan,

maka isu-isu strategis yang menjadi acuan atau dasar dalam menentukan

program dan kegiatan yang diprioritaskan selama lima tahun ke depan (2021-

2026). Berdasarkan hasil kajian kondisi dan situasi pengelolaan pertanahan tahun

2021-2026 maka isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Pertanahan di

Kabupaten Malang yang dituangkan dalam SIPD (Sistem Informasi Pemerintahan

Daerah) dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Proses peralihan pengadaan tanah yang semula dilaksanakan oleh Dinas
Pertanahan maka untuk selanjutnya dilaksanakan pada masing-masing OPD
teknis yang membutuhkan tanah;

2. Belum optimalnya pengamanan tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;

a. Pencatatan, inventarisasi dan pensertifikatan tanah aset (termasuk aset
serah terima Prasarana, Sarana dan Utilitas) Pemerintah Kabupaten
Malang kurang optimal,

b. Pemanfaatan tanah aset Pemda belum terencana dengan baik;

c. Perlunya penertiban kepemilikan tanah oleh Pemerintah Daerah.

Kurangnya pemahaman aparatur tentang hukum Pertanahan:

Belum optimalnya program PTSL (Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap) di

wilayah Kabupaten Malang;

5. Perlunya penanganan permasalahan tanah garapan, tanah Pemerintah dan

Badan Hukum, tanah Pemerintah Daerah dan Desa serta tanah Negara;
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6. Perlunya dukungan untuk program strategis daerah, Provinsi dan Nasional

antara lain pembangunan jalan tol, JLS, IPPKH dll.

Keterkaitan antara rencana tata ruang wilayah dan kajian lingkungan
hidup strategis bagi Dinas Pertanahan Kabupaten Malang ialah pengadaan tanah
untuk kepentingan umum harus sesuai dengan kesesuaian tata ruang wilayah, jika
tidak sesuai maka dampak negatif lingkungan yang akan terjadi, terutama

perubahan iklim.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanahan

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu tertentu. Tujuan strategis ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan
visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis lingkungan strategis,
sehingga dapat mengarahkan perumusan strategi, kebijakan, program, dan
kegiatan dalam rangka merealisasikan Visi dan Misi. Berdasarkan tujuan yang
akan ditetapkan, maka Dinas Pertanahan Kabupaten Malang akan dapat
mengetahui hal-hal yang harus dicapai dalam kurun waktu satu sampai lima
tahun ke depan dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan yang
dimiliki, serta faktor lingkungan yang mempengaruhinya.

Dalam rangka mendukung Misi ke 3 Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, maka Tujuan dan Sasaran jangka menengah Dinas
Pertanahan adalah :

Tujuan  : meningkatkan tata kelola yang baik di bidang pertanahan.

Sasaran : meningkatkan kualitas penyelenggaraan pertanahan didukung
peningkatan tertib adminitrasi pertanahan serta pengoptimalan tugas
dan fungsi OPD dalam perencanaan pengadaan tanah untuk

kepentingan umum sesuai ketentuan perundang-undangan.

Berdasarkan visi dan misi Kabupaten Malang, sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang tertuang dalam Misi ke 3 yaitu Mewujudkan inovasi pelayanan
publik dan pembangunan kemandirian desa. Maka tujuan dan sasaran
pelayanan Dinas Pertanahan lebih lengkapnya dapat diuraikan sebagaimana

yang tercantum dalam tabel 4.1. dibawah ini :
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Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pertanahan Kabupaten Malang

dilaporkan

Kondisi TARGET KINERJA SASARAN PADA
TUJUAN SASARAN INDIKATOR Awall TAHUN
NO MISI RPJMD RPJMD RPJMD TUJUAN PD SASARAN PD TUJUAN/ Formula/ Rumus Kinerja
SASARAN PD Tahun 2022 2023 | 2024 | 2025 | 2026
2020
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) | (1) | (12) | (13) | (14)
1 Memperluas Mewujudkan Terselesaikannya | Meningkatkan Meningkatkan . Persentase Jumlah 65% - - - - -
inovasi dan | reformasi pengelolaan tanah| pengelolaan pemanfaatan tanah terselesaikanny | inventarisasi dan
reformasi birokrasi dalam | untuk kebutuhan| tanah untuk | aset dan a pengadaan pengadaan
birokrasi demi | mendukung tata | pembangunan kebutuhan penanganan tanah untuk tanah aset
tata kelola | kelola pemerintah pembangunan masalah kebutuhan Pemerintah
pemerintahan Pemerintahan pertanahan pembangunan Kabupaten
yang bersih, | yang baik pemerintah Malang
efektif, X100%
akuntabel dan Jumlah
demokratis kebutuhan
berbasis Inventarisasi dan
teknologi Pengadaan
informasi Tanah
Pemerintah Kab.
Malang
. Persentase Jumlah 70%
terlaksananya permasalahan
pelayanan_ tanah yang
umum  bidang : ;
pertanahan ditangani
untuk Jumlah X100%
kepentingan permasalahan
pembangunan | tanah yang yang
pemerintah
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(1) (2) 3) 4) () (6) () (8) (9) (10) | (1) | (12) | (13) | (14)
2 | Mewujudkan Meningkatkan Meningkatnya Meningkatkan Meningkatkan . Persentase Jumlah obyek - 81% 84% 84% 86% 86%
inovasi kinerja akuntabilitas kinerja| tata kelola yang |Kualitas permasalahan tanah* yang
pelayanan publik|pemerintah penyelenggaraan baik di bidang |Penyelenggaraan obyek tanah ditangani
dan daerah yang |pemerintahan yang| pertanahan pertanahan yang ditangani; Jumlah obyek C100%
pembangunan |transparan, berkualitas didukung tanah yang
kemandirian akuntabel peningkatan tertib teridentifikasi
desa dan responsif adminitrasi dikali 100%
serta pertanahan serta _
meningkatkan pengoptimalan tugas |5 Pesentase
inovasi — dan dan fungsi OPD | onek  tanah |Jumlah asetyang 20% | 20% |20% |20% |20%
teknologi dalam perencanaan | ong clean and | terbit sertipikat
informasi pengadaan tanah clear dan
pelayanan publik untuk  kepentingan bersertipikat Jumlah aset < 100%
umum sesuai yang didaftarkan
ketentuan sertipikat dikali
perundang- 100%
undangan

* objek tanah termasuk tanah garapan, tanah Pemerintah dan Badan Hukum, tanah Pemerintah Daerah dan Desa serta tanah Negara




5.1

BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan Arah Kebijakan Jangka Menengah Dinas Pertanahan
Berdasar Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, dinyatakan dalam Ketentuan Umum
Pasal 1 angka 14 disebutkan Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-
program idikatif untuk mewujudkan visi dan misi. Berkaitan dengan penjabaran
visi dan misi Kabupaten Malang, maka pembahasan ini difokuskan pada Strategi
dan Kebijakan, untuk mencapai hasil yang maksimal dan konsisten dengan visi
dan misi yang telah ditetapkan, maka strategi Dinas Pertanahan Kabupaten
Malang adalah meningkatkan tata kelola yang baik di bidang pertanahan yaitu
dengan:
a. Melaksanakan tertib administrasi dalam pelayanan bidang pertanahan;
b. Pengamanan tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;
c. Tersediannya dokumen perencanaan pengadaan tanah, kesesuaian tata
ruang dan penetapan lokasi;
d. Pengajuan keputusan persetujuan penetapan lokasi pembangunan;
e. Pemahaman tentang hukum pertanahan;
Terinventarisirnya data tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;
g. Melaksanakan tukar menukar tanah dan kawasan hutan di Kabupaten
Malang;
h. Penanganan permasalahan tanah garapan di Kabupaten Malang;
i. Penanganan permasalahan tanah pemerintah pusat dan badan hukum di

Kabupaten Malang;

j  Penanganan permasalahan tanah di Pemerintah Daerah, Desa dan

Masyarakat di Kabupaten Malang.

Strategi pencapaian tujuan menentukan keberhasilan organisasi. Strategi
tersebut dirumuskan dalam kebijakan yang menggambarkan bagaimana program,
sasaran dan kegiatan organisasi dapat dicapai. Dalam rangka mewujudkan
pengertian tersebut, Dinas Pertanahan Kabupaten Malang adalah meningkatkan
Kualitas Penyelenggaraan pertanahan didukung peningkatan tertib adminitrasi
pertanahan serta pengoptimalan tugas dan fungsi OPD dalam perencanaan
pengadaan tanah untuk kepentingan umum sesuai ketentuan perundang-
undangan melalui:

a. Pengamanan dan pensertipikatan tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;

b. Melaksanakan Tukar Menukar Tanah dan Kawasan Hutan (TMKH);
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Peningkatan pemahaman tentang hukum pertanahan;
Memfasilitasi penyelesaian masalah pertanahan;

Melaksanakan inventarisasi tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;

- o o o

Memfasilitasi penanganan permasalahan tanah garapan, permasalahan
tanah pemerintah pusat dan badan hukum dan permasalahan tanah

pemerintah daerah, desa dan masyarakat di Kabupaten Malang;

Sesuai dengan tujuan dan sasaran yang tertuang dalam Misi ke 3 yaitu
Mewujudkan inovasi pelayanan publik dan pembangunan kemandirian desa.
Maka tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan Dinas Pertanahan lebih lengkapnya

dapat diuraikan sebagaimana yang tercantum dalam tabel 5.1. dibawah ini:
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Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Terwujudnya Kabupaten Malang yang Bersatu, Berdaulat, Mandiri, Sejahtera dan Berkepribadian dengan Semangat Gotong

VISI:
Royong berdasarkan Pancasila dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang Bhineka Tungga lka
MISI: | Mewujudkan inovasi pelayanan publik dan pembangunan kemandirian desa
ARAH
NO | TUJUAN RPJMD | SASARAN RPJMD TUJUAN PD SASARAN PD STRATEGI PD
KEBIJAKAN PD
1 Meningkatkan Meningkatnya meningkatkan meningkatkan  Kualitas | Meningkatkan tertib | Meningkatkan
kinerja akuntabilitas  kinerja |tata kelola yang |Penyelenggaraan administrasi dalam | pensertipikatan
pemeﬂntah penyel_enggaraan baik di bidang |pertanahan didukung pelayanan bidang_ tanah_ aset
daera yang pemerlr)tahan yang pertanahan peningkatan tertib pertanahan melalui | Pemerintah
transparan, berkualitas dminitrasi rtanah pengamanan tanah | Kabupaten Malang
akuntabel adminitrast — pe gna an | aset Pemerintah
dan responsif serta pengoptimalan | Kapupaten Malang
serta tugas dan fungsi OPD | dan penanganan

meningkatkan
inovasi
teknologi
informasi
pelayanan publik

dan

dalam perencanaan
pengadaan tanah untuk
kepentingan umum
sesuai ketentuan
perundang-undangan

masalah pertanahan




BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

6.1. Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan Dinas Pertanahan

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Malang Tahun 2021-2026, sudah ditetapkan program dan kegiatan

urusan wajib dan rutin pemerintahan pada bidang Pertanahan untuk mewujudkan

sasaran sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pertanahan. Program dan

kegiatan tersebut dimaksudkan sebagai tolok ukur program dan kegiatan rencana

kerja mendatang, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dimaksud adalah :

1. Program penunjang urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota

1) Perencanaan, penganggaran, dan evaluasi kinerja perangkat daerah

a.

Sub kegiatan koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja dan
ikhtisar realisasi kinerja skpd

2) Kegiatan administrasi keuangan perangkat daerah

a.
b.

C.

Sub kegiatan penyediaan gaji dan tunjangan asn
Sub kegiatan penyediaan administrasi pelaksanaan tugas asn

Sub kegiatan koordinasi dan penyusunan laporan keuangan

bulanan/triwulanan/semesteran skpd

3) Kegiatan administrasi kepegawaian perangkat daerah

a.

b.

Sub  kegiatan pengadaan pakaian dinas beserta atribut
kelengkapannya
Sub kegiatan pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas

dan fungsi

4) Kegiatan administrasi umum perangkat daerah

a.

®© o 0 T

f.

Sub kegiatan penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan
bangunan kantor

Sub kegiatan penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan rumah tangga

Sub kegiatan penyediaan barang cetakan dan penggandaan

Sub kegiatan penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-
undangan

Sub kegiatan penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi skpd

5) Kegiatan pengadaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintah

daerah

a.

Sub kegiatan pengadaan peralatan dan mesin lainnya

6) Kegiatan penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan daerah

a.

Sub kegiatan penyediaan jasa surat menyurat
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b. Sub kegiatan penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
c. Sub kegiatan penyediaan jasa pelayanan umum kantor
7) Kegiatan pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan
pemerintahan daerah
a. Sub kegiatan penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan,
pajak, dan perizinan kendaraan dinas operasional atau lapangan
b. Sub kegiatan pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya
c. Sub kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
2. Program pengelolaan izin lokasi
1) Kegiatan pemberian izin lokasi dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota
a. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi pemberian izin lokasi
penanaman modal dan kemudahan berusaha
3. Program penyelesaian sengketa tanah garapan
1) Kegiatan penyelesaian sengketa tanah garapan dalam daerah
kabupaten/kota
a. Sub kegiatan inventarisasi sengketa, konflik, dan perkara pertanahan
dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota
b. Sub kegiatan mediasi penyelesaian sengketa tanah garapan dalam 1
(satu) daerah kabupaten/kota
4. Program penyelesaian ganti kerugian dan santunan tanah untuk
pembangunan
1) Kegiatan penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah untuk
pembangunan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota
a. Sub kegiatan penetapan daftar masyarakat penerima santunan tanah
dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota
b. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi penyelesaian masalah ganti
kerugian dan santunan tanah untuk pembangunan oleh pemerintah
daerah kabupaten/kota
5. Program redistribusi tanah, serta ganti kerugian program tanah kelebihan
maksimum dan tanah absentee
1) Kegiatan penetapan subjek dan objek redistribusi tanah serta ganti
kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah absentee dalam 1 (satu)
daerah kabupaten/kota
a. Sub kegiatan inventarisasi subjek dan objek redistribusi tanah
b. Sub kegiatan inventarisasi dan rekomendasi objek redistribusi tanah
c. Sub kegiatan koordinasi penyelenggaraan redistribusi tanah objek
reforma agraria dalam 1 (satu) kabupaten/kota
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d. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi penataan akses dalam
pemanfaatan redistribusi tanah dalam 1 (satu) kabupaten/kota
2) Kegiatan penetapan ganti kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah
absentee lintas daerah kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah
kabupaten/kota
a. Sub kegiatan inventarisasi tanah kelebihan maksimum dan tanah
absentee dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota
b. Sub kegiatan koordinasi penetapan ganti kerugian tanah kelebihan
maksimum dan tanah absentee dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota
6. Program pengelolaan tanah kosong
1) Kegiatan penyelesaian masalah tanah kosong
a. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi penyelesaian tanah kosong
di dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota
2) Kegiatan inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong
a. Sub kegiatan pelaksanaan inventarisasi tanah kosong
b. Sub kegiatan pemanfaatan tanah kosong
7. Program pengelolaan izin membuka tanah
1) Kegiatan penerbitan izin membuka tanah
a. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi pemberian izin membuka
tanah
b. Sub kegiatan pengendalian pemanfaatan tanah negara

8. Program penatagunaan tanah
1) Kegiatan penggunaan tanah yang hamparannya dalam satu daerah
kabupaten/kota
a. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan penggunaan
tanah
b. Sub kegiatan koordinasi pemetaan zona nilai tanah kewenangan
kabupaten/kota
c. Sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan konsolidasi
tanah kabupaten/kota

Dalam penyusunan rencana stategis, jumlah indikator kinerja adalah 8
indikator kinerja program, 16 indikator kinerja kegiatan dan 38 indikator kinerja Sub
Kegiatan. Untuk dapat melaksanakan Rencana Strategis sebagaimana yang
direncanakan, dibutuhkan pendanan indikatif untuk membiayai semua program dan
kegiatan pada setiap level organisasi. Skenario pendanaan selama tahun 2021-2026
yang disusun telah mempertimbangkan kebutuhan infrastruktur, kapasitas dan
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kemampuan organisasi, sumber daya manusia yang dimiliki, kebijakan-kebijakan

baru, pertumbuhan ekonomi nasional serta hasil-hasil rencana pembangunan

periode 2021-2026. Dari 38 indikator kinerja Sub Kegiatan yang dilakukan, ada

beberapa indikator yang berubah, untuk sub kegiatan di sekretariat tidak terlalu

signifikan hanya menambahan kata sesuai dengan satuannya. Tetapi untuk indikator

sub kegiatan bidang ada yang berubah pengertiannya juga yaitu:

1.

Sub kegiatan mediasi penyelesaian sengketa tanah garapan dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator sub kegiatan lama Jumlah sengketa,
konflik dan perkara yang termediasi menjadi Jumlah berita acara hasil mediasi
penyelesaian kasus sengketa dan konflik tanah garapan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota;

Sub kegiatan Penetapan Daftar masyarakat penerima santunan tanah dalam 1
(satu) Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator sub kegiatan lama Jumlah daftar
masyarakat yang menerima santunan tanah menjadi Jumlah keputusan
Bupati/Wali Kota tentang penetapan penerima santunan tanah;

Sub kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Penyelesaian Masalah Ganti Kerugian
dan Santunan Tanah untuk Pembangunan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota dengan indikator sub kegiatan lama Jumlah okasi permasalahan
ganti rugi yang terfasilitasi menjadi Jumlah Dokumen Koordinasi dan Sinkronisasi
Penyelesaian Masalah Ganti Kerugian dan Santunan Tanah untuk
Pembangunan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

Sub kegiatan Inventarisasi Subjek dan Objek Redistribusi Tanah dengan
indikator sub kegiatan lama Jumlah subjek dan objek redistribusi tanah yang
terfasilitasi menjadi Jumlah Data Inventarisasi Subyek Penerima Redistribusi
Tanah dalam 1 (Satu) Kabupaten/Kota;

Sub kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Redistribusi Tanah Objek Reforma
Agraria dalam 1 (satu) Kabupaten/Kota dengan indikator sub kegiatan lama
Jumlah data hasil koordinasi penyelenggaraan redistribusi tanah objek reforma
agraria dalam 1(satu) Darah Kabupaten/Kota menjadi Terlaksananya Sidang
Panitia Pertimbangan Landreform dalam rangka Kegiatan Redistribusi Tanah;
Sub Kegiatan Koordinasi Penetapan Ganti Kerugian Tanah Kelebihan Maksimum
dan Tanah Absentee dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator
sub kegiatan lama Jumlah tanah yang mendapatkan ganti kerugian menjadi
Jumlah Dokumen Koordinasi Penetapan Ganti Kerugian Tanah Kelebihan
Maksimum dan Tanah Absente dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota;

Sub Kegiatan Koordinasi Pemetaan Zona Nilai Tanah Kewenangan
Kabupaten/Kota dengan indikator sub kegiatan lama Tercatatnya pemetaan zona
nilai tanah kewenangan kabupaten menjadi Jumlah Dokumen Koordinasi dan
Sinkronisasi untuk Menetapkan Zona Nilai Tanah sebagai Dasar Pelayanan
Informasi Nilai Tanah dan Pelayanan Pertanahan Lainnya.
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Selain indikator sub kegiatan yang berubah, ada tambahan kegiatan yang

bertambah di Sekretariat, antara lain:

1.

Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan rumah tangga dengan indikator sub
kegiatan Jumlah paket peralatan rumah tangga yang disediakan;

2. Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan

Lainnya dengan indikator sub kegiatan Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi.

Sedangkan ada 3 sub kegiatan yang dihilangkan anggarannya, hal ini

disebabkan karena di Kabupaten malang tidak terdapat kasus tanah kelebihan

maksimum dan tanah absentee lintas Daerah Kabupaten/Kota dan untuk Tanah

kosong karena penerapan izin membuka tanah belum dapat dilaksanakan di

wilayah Kabupaten Malang karena di wilayah Jawa prosedur yang diterapkan
berbeda (mengikuti prosedur IPPKH dan PPTPKH, antara lain:

1.

Sub Kegiatan Inventarisasi Tanah Kelebihan Maksimum dan Tanah Absentee
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator sub kegiatan Jumlah
Data Inventarisasi Tanah Kelebihan Maksimum dan Tanah Absentee dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota;
Sub Kegiatan Koordinasi Penetapan Ganti Kerugian Tanah Kelebihan
Maksimum dan Tanah Absentee dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
dengan indikator sub kegiatan Jumlah Dokumen Koordinasi Penetapan Ganti
Kerugian Tanah Kelebihan Maksimum dan Tanah Absente dalam 1 (Satu)
Daerah Kabupaten/Kota;
Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pemberian Izin Membuka Tanah
dengan indikator sub kegiatan Jumlah Dokumen Kegiatan Koordinasi dan
Sinkronisasi dalam rangka Pemberian Izin Membuka Tanah.

Total dana vyang dibutuhkan selama periode renstra adalah

Rp.175.893.361.248,-. Lebih lengkapnya dapat diuraikan sebagaimana yang

tercantum dalam tabel 6.1 dibawah ini:
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Tabel 6.1
Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif Dinas Pertanahan Kabupaten Malang
Tahun 2021-2026

INDIKATOR KONDISI TARGET KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN
KINERJA KINERJA
PROGRAM/ PROGRAM AWAL UNIT KERJA PD
NO | TUJUAN 'N.Pd'jﬁzﬁ" SASARAN 'gg'sﬁ‘.\:rgf KEGAIATAN/ SUB (OUTCOME), PERENCAN KONDIST KINERJA PENANGGUNG | LOKASI
KEGIATAN KEGIATAN DAN AAN 2022 2023 2024 2025 2026 PADA AKHIR PERIODE JAWAB
SUB KEGIATAN TAHUN PERENCANAAN
(OUTPUT) 2021
Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
PROGRAM Persentase
PENUNJANG pemenuhan
URUSAN dukungan
manajemen o
PEMERNTARAN | perkantoran dan | 5.715.989.860| '°°% | 6230940869 '°° | 5.996.840.000] "% | 6.167.935.000 "% | 6.361.800.000] "% | e559.975.000 190 | 31.317.490.869 ~Pertanahan
KABUPATEN/ penunjang kinerja
KOTA perangkat daerah
dalam satu tahun
Jumlah  dokumen
Perencanaan, perencanaan d
Penganggaran, dan penganggaran dan 17 17 17 17 17 85
7 S evaluasi kinerja Pertanahan
Evaluasi Kinerja an disusun 63.198.000 |Laporan 63.198.000 |Laporan 132.000.000 |Laporan 132.000.000 |Laporan 132.000.000 |Laporan 132.000.000 |Laporan 654.396.000
Perangkat Daerah yang
sesuai aturan dan
tepat waktu
PenP;S;)L:iZ]:Si dan Jumlah  dokumen
Laporan - Capaian EEZ:anan ﬁigtailsZT 17 - - - - - - - - - - Pertanahan
Kinerja dan realislasi Kineria 63.198.000 |Laporan 63.198.000
Ikhtisar  Realisasi | (=00 daoren”
Kinerja SKPD
Jumlah laporan
capaian kinerja dan
ikhtisar realisasi
kinerjia SKPD dan
laporan ~hasil 17 17 17 17 85
koordinasi - - - Pertanahan
penyusunan Laporan 132.000.000 [Laporan 132.000.000 [Laporan 132.000.000 [Laporan 132.000.000 Laporan 654.396.000
laporan capaian
kinerja dan ikhtisar
realisasi kinerja
SKPD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22




52

Administrasi
Keuangan
Perangkat Daerah

Jumlah pemenuhan
kinerja pelayanan
keuangan
perangkat
disusun
aturan dan
waktu

daerah
sesuai
tepat

4.259.795.469

36
Dokume
n

4.259.795.469

Pertanahan

Jumlah  dokumen
pemenuhan kinerja
pelayanan
keuangan
perangkat
disusun
aturan dan
waktu

daerah
sesuai
tepat

28
Dokume

4.406.330.000

28
Dokume
n

4.515.064.000

28
Dokume
n

4.626.793.000

28
Dokume
n

4.741.614.000

148
Dokume

26.809.391.938

Pertanahan

Penyediaan
Gaji dan Tunjangan
ASN

Jumlah ASN yang
menerima gaji
dalam satu tahun

Jumlah ASN yang
menerima
tunjangan
satu tahun

dalam

3.261.801.353

24
Orang/
Bulan

3.261.801.353

Pertanahan

Jumlah
yang Menerima
Gaji dan
Tunjangan ASN

Orang

24
Orang/
Bulan

3.368.562.000

24
Orang/
Bulan

3.435.934.000

24
Orang/
Bulan

3.504.652.000

24
Orang/
Bulan

3.574.745.000

120
Orang/
Bulan

20.407.495.706

Pertanahan

Penyediaan
Administrasi
Pelaksanaan Tugas
ASN

Jumlah  pegawai
pelaksana kegiatan
dalam satu tahun

983.516.116

12
Dokume
n

983.516.116

Pertanahan

Jumlah  dokumen
hasil  penyediaan
administrasi
pelaksanaan tugas
ASN

12
Dokume

1.022.856.000

12
Dokume
n

1.063.771.000

12
Dokume
n

1.106.321.000

12
Dokume
n

1.150.574.000

60
Dokume

6.310.554.232

Pertanahan

Koordinasi dan
Penyusunan
Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan
/ Semesteran
SKPD

Jumlah  dokumen
laporan keuangan
bulanan, triwulanan
dan semesteran
disusun

14.478.000

12
Laporan

14.478.000

Pertanahan

Jumlah laporan
bulanan/triwulanan/
semesteran SKPD
dan laporan
koordinasi

penyusunan

laporan keuangan
bulanan/triwulanan/
semesteran SKPD

4
Laporan

14.912.000

4
Laporan

15.359.000

4
Laporan

15.820.000

4
Laporan

16.295.000

28
Laporan

91.342.000

Pertanahan

11

12

14

15

16

17

20

21

22
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Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

Jumlah pemenuhan
kinerja pelayanan
kepegawaian
perangkat daerah
yang disusun
sesuai aturan
disusun sesuai
aturan dan
teradministasi
dengan benar

141.656.000

24
Dokume
n

141.656.000

Pertanahan

Jumlah  dokumen
pemenuhan kinerja
pelayanan
kepegawaian
perangkat daerah
yang disusun
sesuai aturan dan
teradministrasi
dengan benar

24
Dokume
n

95.156.000

24
Dokume
n

97.170.000

24
Dokume
n

99.245.000

24
Dokume
n

101.383.000

120
Dokume
n

676.266.000

Pertanahan

Pengadaan
Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

Jumlah pakaian
dinas dan
kelengkapannya
yang disediakan

76.456.000

48 Paket

76.456.000

Pertanahan

Jumlah
pakaian
beserta
kelengkapan

paket
dinas
atribut

50 Paket

28.000.000

50
Paket

28.000.000

50
Paket

28.000.000

50
Paket

28.000.000

248
Paket

264.912.000

Pertanahan

Pendidikan
dan Pelatihan
Pegawai
Berdasarkan Tugas
dan Fungsi

Jumlah pegawai
yang mengikuti
pendidikan dan
pelatihan sesuai
tugas dan fungsi

65.200.000

48
Orang

65.200.000

Pertanahan

Jumlah pegawai
berdasarkan tugas
dan fungsi yang
mengikuti
pendidikan dan
pelatihan

50
Orang

67.156.000

50
Orang

69.170.000

50
Orang

71.245.000

50
Orang

73.383.000

248
Orang

411.354.000

Pertanahan

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Jumlah pelayanan
pemenuhan
administrasi umum
perangkat daerah
disusun sesuai
aturan dan
teradministasi
dengan benar

728.237.400

72 Paket

731.837.400

Pertanahan

10

11

12

14

15

16

17

20

21

22
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Jumlah paket
pelayanan
pemenuhan
administrasi umum
72 72 72 360
parangkat - dasran - - - 72Paket| 567 950.500| Paket | 631.283.000| Paket |  645.162.000| Paket | 659.041.000| Paket | 3.963.511.300|  "ertanahan
aturan dan
teradministasi
dengan benar
Penyediaan ?Jumlahl komponen
Komponen Instalasi :irs:ﬁ!/aselneran an 12 - - - - - - - - - - Pertanahan
Listri/Penerangan | =™ gupn o erang 3.028.000| Paket 3.028.000
Bangunan Kantor yang disediakan
Jumlah paket
komponen instalasi 12 12 12
gj;'gﬁ‘;e'angjgng - - - 12 Paket 3.088.000| Paket 3.088.000| Paket 3.150.000| Paket 3.213.000(00 Paket 18.505.000|  Pertanahan
disediakan
PeralF;et:zedlaandan Jumlah  peralatan
Perlengkapan 3::9 d‘i’:;'dei’;ﬁ;ipa“ 25.693.400[12Faketl o5 693400 - - - - - - - - - - Pertanahan
Kantor
Jumlah paket
peralatan dan R B R 12 12 12
perlengkapan yang 12Paket| 56 207.000| Paket 26.731.000| Paket 27.266.000| Paket 27.811.000[20 Paket| 459 401.800| ~ Pertanahan
disediakan
. Jumlah paket
Penyediaan
peralatan rumah R B R 12 12 12
Peralatan  rumah | {angga yang 12Paket| 177908500 Paket | 237.567.000| Paket |  248.375.000| Paket | 260.166.000[*8 P2Ket|  go3 336509 ~ Pertanahan
99 disediakan
. Jumlah barang
Barazenyed(llf:;kan cetakan dan 12 Paket - - - - - - - - - - Pertanahan
dan Pgn andaan penggandaan yang 46.532.000 46.532.000
99 disediakan
Jumlah paket
barang cetakan 12 12 12
dan penggandaan - . - 12Paket| 45 997.000| Paket 47.467.000| Paket 47.941.000| Paket 48.421.000(00 Paket| 583 890 ggp| ~ Pertanahan
yang disediakan
Penyediaan Jumlah bahan
Bahan Bacaan dan S:S:tir:an dan 2 2 2 2 2 10
E::ﬁ%:: i perundang- 3.430.000 D°k:me 3.430.000 D°k:me 3.430.000 D°k:me 3.430.000 D°k:me 3.430.000 D°k:me 3.430.000 D°k:me 20.580.000 Pertanahan
undangang undangan yang
disediakan
Jumlah laporan
Penyelenggara enyelenggaraan
an Rapat Ea e)\/t g?(?:\ordinasi 12 12 12 12 12 60 Pertanahan
Koordinasi dan da‘; Konsultasi 649.554.000 | Laporan 653.154.000 | Laporan 311.000.000 |Laporan 313.000.000 |Laporan 315.000.000 |Laporan 316.000.000 |Laporan | 2.557.708.000
Konsultasi SKPD
SKPD
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Jumlah pemenuhan
barang milik daerah
Pengadaan Barang dalam  menunjang
Milik Daerah | operasional kantor 10 Unit B R R R ~ ~ B R R B Pertanahan
Penunjang Urusan | disusun sesuai 111.351.000 511.351.000
Pemerintah Daerah aturan dan
teradministasi
dengan benar
Jumlah unit
pemenuhan barang
milik daerah dalam
menunjang
gperasional kantor - - - 10Unit | 493731.000| YNt | 118.132.000) 2 | 161.196.000[ O UM | 204.366.000| 47 YN | 1.300.127.000| ~ Pertanahan
isusun sesuai
aturan dan
teradministasi
dengan benar
Pengadaan Jumlah kendaraan
Kendaraan dinas perorangan
Perorangan Dinas | atau kendaraan -| 1 Unit 200.000.000 - - - - - - - - - - Pertanahan
atau Kendaraan | dinas jabatan yang U
Dinas Jabatan diadakan
Jumlah Unit
Kendaraan
Perorangan Dinas . . . . .
atau Kendaraan - - - 0 Unit -| 0 Unit 0 Unit -| 0 Unit -| 1 Unit 200.000.000 Pertanahan
Dinas Jabatan
yang Disediakan
P Jumlah kendaraan
engadaan dinas
Kendaraan — Dinas operasional/lapang -| 1 Unit - - - - - - - - - - Pertanahan
Operasional  atau an yang 200.000.000
Lapangan diadakan
Jumlah Unit
Kendaraan Dinas
Operasional atau - - - 2 Unit 79.040.000 0 Unit 1 Unit 39.520.000 2 Unit 79.040.000 6 Unit 397.600.000 Pertanahan
Lapangan yang o e o
Disediakan
Pengadaan Jumlah Peralatan
dan Mesin Lainnya .
Peralatan dan | g 111351.000 UM | 411351000 - - - - - - - - - - Pertanahan
Mesin Lainnya 2
Disediakan
Jumlah Unit
Peralatan dan
9";2" Lainnya - - - 8Unit | 114601.000) YN | 118.132.000) BUNE | 121.676.000] UMt | 125326.000 40 UMt | 702527.000| ~ Pertanahan
Disediakan
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Jumlah penyediaan
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jasa penunjang
Penyediaan  Jasa operasional
Penunjang Urusan perkantoran  yang 36 B R R R _ R R B R R Pertanahan
Pemerintahan disusun sesuai 221.749.000 | Laporan 221.749.000
Daerah aturan dan
teradministasi
dengan benar
Jumlah laporan
penyediaan  jasa
penunjang
operasional
36 36 36 36 180
ziesrlf:&‘;”a” il - - - Laporan |  200.247.000|Laporan|  200.438.000|Laporan|  200.632.000 |Laporan|  200.831.000 |Laporan | 1.245.646.000|  Fertanahan
aturan dan
teradministasi
dengan benar
Penyediaan Jumlgh jasa
Jasa Surat | Pengiiman surat 12 - - - - - - - - - - Pertanahan
Menyurat menyurat yang 9.360.000 |Laporan 9.360.000
Y disediakan
Jumlah Laporan 12 12 12 12 60
Penyediaan Jasa - - - Laporan 9.547.000 |Laporan 9.738.000 |Laporan 9.932.000 |Laporan 10.131.000 | Laporan 58.068.000 Pertanahan
Surat Menyurat
Jumlah rekening
Penyediaan jasa  komunikasi,
Jasa Komunikasi, | sumber daya air 12
Sumber Daya Air | dan listrik yang 80.700.000|Laporan | 80.700.000| - - - - - - - - - - Pertanahan
dan Listrik dibayarkan dalam 1
tahun
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Komunikasi, R B R 12 12 12 12 60 Pertanahan
Sumber Daya Air Laporan 80.700.000 [Laporan 80.700.000 |Laporan 80.700.000 |Laporan 80.700.000 |Laporan 484.200.000
dan Listrik yang
Disediakan
Penyediaan Jumlah jasa
Jasa Pelayanan pelayanan  umum 12 - - - - - - - - - - Pertanahan
kantor yang 131.689.000 [Laporan 131.689.000
Umum Kantor o
disediakan
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum - - - Lapon 110,000,000 |Lapo 110,000,000 |Lapo 10,000,000 |Lapa 10.000.000|Lapor 03.378.000  "ertanahan
Kantor yang aporan .000. aporan .000. aporan .000. aporan .000. aporan 703.378.
Disediakan
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Pemeliharaan
Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Jumlah
pemeliharaan
barang milik daerah
penunjang urusan
pemerintahan
daerah disusun
sesuai aturan dan
teradministasi
dengan benar

301.354.000

24
Dokume
n

301.354.000
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Jumlah  dokumen
pemeliharaan
barang milik daerah
penunjang urusan
pemerintahan
daerah disusun
sesuai aturan dan
teradministasi
dengan benar

36
Dokume
n

401.425.500

36
Dokume
n

473.848.000

36
Dokume
n

496.781.000

36
Dokume
n

520.740.000

168
Dokume
n

2.495.502.500

Pertanahan

Penyediaan
Jasa Pemeliharaan,
Biaya
Pemeliharaan,
Pajak, dan
Perizinan
Kendaraan
Operasional
Lapangan

Dinas
atau

Jumlah
pemeliharaan,
biaya
pemeliharaan,
pajak, dan
perizinan
kendaraan  dinas
operasional  atau
lapangan dalam 1
tahun

jasa

102.154.000

15 Unit

102.154.000

Pertanahan

Jumlah Kendaraan
Dinas Operasional
atau Lapangan
yang Dipelihara
dan dibayarkan
Pajak dan
Perizinannya

17 Unit

104.197.000

21 Unit

106.281.000

21 Unit

108.406.000

22 Unit

110.574.000

96 Unit

633.766.000

Pertanahan

Pemeliharaan
Peralatan dan
Mesin Lainnya

Jumlah  Peralatan
dan Mesin
Lainnya yang
dipelihara

199.200.000

76 Unit

199.200.000

87 Unit

120.000.000

91 Unit

130.000.000

99 Unit

140.000.000

107 Unit

150.000.000

460 Unit

938.400.000

Pertanahan

Pemeliharaan/
Rehabilitasi
Gedung
dan
Bangunan Lainnya

Kantor

Jumlah Gedung
Kantor dan
Bangunan Lainnya

yang
Dipelihara/Direhabil
itasi

1 Unit

177.228.500

1 Unit

237.567.000

1 Unit

248.375.000

1 Unit

260.166.000

4 Unit

923.336.500

Pertanahan
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Meningk Persentase Meningkatka Pesentase
atkan permasalahan n Kualitas obyek tanah Presentase
tata obyek tanah Penyelengga yang clean and PROGRAM Pengelolaan Izin
kelola yang raan clear dan Lokasi yang o o o o o o
yang ditangani pertanahan | bersertipikat | 7 oxamy | dilakukan di 25.413.000| 0% 25.400.000| 60% 27.940.000| 5% 20.210.000| 7% 30.480.000| 30% 33.020.000 30% 171463000  Pertanahan
baik di didukung Kabupaten
bidang peningkatan Malang
pertanah tertib
an adminitrasi
pertanahan Pemberian ~ lzin |, iah pemberian 50 55 4 4 4 17
serta Lokasi Dalam 1 Izin Lokasi  di Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Pertanahan
pengoptimal (satu) Daerah 25.413.000 25.400.000 27.940.000 29.210.000 30.480.000 33.020.000 171.463.000
Kabupaten Malang n n n n n n
an tugas dan Kabupaten/Kota
fungsi OPD
dalam
perencanaan A
pengadaan _ Kogrdlqa51 dan
tanah untuk Sinkronisasi
; Pemberian Izin Jumlah Pemberian 50 55 4 4 4 117
kepentingan Lokasi P izin  lokasi Dok Dok Dok Dok Dok Dok Pertanah
umum okasl Fenanaman | izin lokasl yang 25.413.000|2°KUMe 25.400.000 | 2°KUMe 27.940.000|~°<UMe 29.210.000|~°OUMe 30.480.000|~°<UMe 33.020.000|°%€UMe | 171.463.000 ertananan
sesuai Modal dan | ditetapkan n n n n n n
ketentuan gemudﬁhan
perundang- erusana
undangan
PROGRAM Persentase
PENYELESAIAN penyelesaian o o, o, o, o, o,
SENGKETA sengketa  tanah 220.216.600| 0% 370.789.960| 5% 402.818.956| 0% 437.798.352| T°% 476.010.562| 80% 517.765.611| 50% 2.434.400.041 Pertanahan
TANAH GARAPAN | garapan
Jumlah Sengketa,
Penyelesaian Konflik dan Perkara
Sengketa Tanah Pertanahan dalam 10
Garapan dalam 1 (satu) Daerah Dokume - - - - - - - - - - Pertanahan
Daerah Kabupaten/Kota 229.216.600 n 370.789.960
Kabupaten/Kota yang terfasilitasi
dan termediasi
Jumlah Data
2::9"9‘3' P};‘r’g'r"; 10 10 10 10 50
dalam 1 (Satu) - - - Dokume | 402 818.956|P°KU™® | 437.798.352(P°U™® | 476.010.562[P%V™ | 517.765.611|°°K™® | 2434.400.041|  Pertananan
Daerah
Kabupaten/Kota
Inventarisasi
" Jumlah Sengketa,
j;’:gketa' g:r’llg'; Konflik dan Perkara 10 10 10 10 10 50
Pertanahan dalam | | eranahan dalam 128.216.600|P%KU™e | 260.789.960|POKU™e | 296.768.956[POKU™e | 319.502.000POKUMe | 347.487.000[POKU™e | 377.968.000{P°KUMe | 1.739.822.516|  Dertanahan
1 (satu) Daerah n n n n n n
1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/ Kota
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
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Mediasi
gz:éileetzalanTanah Jumlah sengketa, 10
Garapan dalam 1 k:zﬂ"t‘ér‘:;’;‘dﬁ’:srikara 101.000.000 f\:g 101.000.000| -~ - - - - - - - - - Pertanahan
(satu) Daerah | Y9
Kabupaten/Kota
Jumlah Berita
Acara Hasil
Mediasi
Penyelesaian 10 10 10 10 50 Berita
Kasus  Sengketa - - - Berita 106.050.000| BeMta | 148 206 352 | Berita 128.523.562| B9 | 139.797.611 Acara 694.577.525| ~ Fertanahan
dan Konflik Tanah Acara Acara Acara Acara
Garapan dalam 1
(Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
PROGRAM
PENYELESAIAN z::::;i?n gant
GANTI KERUGIAN " . o o o o o
DAN SANTUNAN | 'ugidansantunan | g ,16 584969 50% | 19.503233.000) 5% |20.576.844.650| 80% |21.561.456.300| 7% | 23.520.679.600| 0% |25.479.002.000| 80% |120.448.701.419|  Pertanahan
tanah untuk
TANAH  UNTUK Pembangun
PEMBANGUNAN 9
Penyelesaian
Masalah Ganti
Kerugian dan Jumlah ganti rugi 6
7 10 10 10 43
Santunan  Tanah | dan santunan Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Pertanahan
untuk tanah untuk | 9.716.584.969 n 19.593.233.000 n 20.576.844.650 n 21.561.456.300 n 23.520.679.600 n 25.479.902.900 n 120.448.701.419
Pembangunan oleh | pembangunan
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota
Penetapan
Daftar Masyarakat | Jumlah daftar 6
Penerima Santunan | masyarakat yang B B R R B R R B R B
Tanah dalam 1 | menerima 9.615.584.969 D°k:me 19.492.233.000 Pertanahan
(satu) Daerah | santunan tanah
Kabupaten/Kota
Jumlah Keputusan
Bupati/Wali Kota 7 10 10 10 43
;e"tar.‘g Penetapan - - - Dokume |, 466 844.650 [P2KU™e | 21 441.456.300 [POKYME | 23 400 679.600 [POKU™Me | 25.359.902.900 |POKU™ |119.776.701.419 Pertanahan
enerima n n n n n
Santunan Tanah
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Sinkronisasi
Penyelesaian
Masalah Ganti Jumlah lokasi 4
Kerugian dan permasalahan ganti Dokume B B R R B R R B R B Pertanahan
Santunan  Tanah | rugi yang 101.000.000 n 101.000.000
untuk terfasilitasi
Pembangunan oleh
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah  Dokumen
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Penyelesaian
Masalah Ganti 4 4 4 4 20
Kerugian dan - - - Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Pertanahan
Santunan  Tanah n 110.000.000 n 120.000.000 n 120.000.000 n 120.000.000 n 672.000.000
untuk
Pembangunan oleh
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota
PROGRAM
REDISTRIBUSI
TANAH, SERTA
GANTI KERUGIAN Persentase
PROGRAM Jumlah objek o o o o o o
TANAH redistribusi tanah 459.418.000 60% 332.418.000 65% 352.271.000 70% 375.659.550 5% 402.730.027 80% 432.030.279 80% 2.354.526.856 Pertanahan
KELEBIHAN yang terealisasi
MAKSIMUM DAN
TANAH
ABSENTEE
Penetapan Subjek
dan Objek
Redistribusi Tanah
serta Ganti .
Kerugian ~ Tanah | Jurian obiek t';ra‘ﬁg 4 4 4 4 4 20
Kelebihan terfasilitasi  dan |  410.700.000{P°KU™e | 283700.000{°°KU™® | 300.271.000{P°KU™e|  375.650.550P°KUMe|  402.730.027[POKU™E| 432030279 [POKUME | 5 205000.856|  "ertanahan
Maksimum dan . emed n n n n n n
terinventarisasi
Tanah  Absentee
dalam 1 (satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
Inventarisasi iﬁg:fh srlé?izlt(rig:sni 4
g‘égﬁfﬂbﬁﬁ;‘;’ﬁk tanah yang 155.020.000 D°k:me 155.020.000| ~ - - - - - - - - - Pertanahan
terasilitasi
Jumlah Data
Inventarisasi ) 4 4 4 4 20
Subyek  Penerima - - - Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Pertanahan
Redistribusi Tanah n 162.771.000 n 172.803.000 n 185.255.800 n 198.733.800 n 1.029.603.600
dalam 1 (Satu)
Kabupaten/Kota
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Inventarisasi
dan Rekomendasi
Objek Redistribusi
Tanah

Jumlah
redistribusi
direkomendasi

objek
yang

103.680.000

Dokume

103.680.000

61

Pertanahan

Jumlah Data
Inventarisasi  dan
Rekomendasi
Obyek
Redistribusi
Tanah dalam 1
(Satu)
Kabupaten/Kota

4
Dokume
n

110.000.000

4
Dokume
n

120.032.000

4
Dokume
n

128.873.600

[4Dokum
en

138.249.600

20
Dokume
n

704.515.200

Pertanahan

Koordinasi
Penyelenggaraan
Redistribusi Tanah
Objek Reforma
Agraria  dalam 1
(satu)
Kabupaten/Kota

Jumlah data hasil
koordinasi
Penyelenggaraan
Redistribusi Tanah
Objek Reforma
Agraria dalam 1
(satu) Daerah
Kabupaten/Kota

101.000.000

Dokume

15.000.000

Pertanahan

Terlaksananya
Sidang Panitia
Pertimbangan
Landreform dalam
rangka Kegiatan
Redistribusi Tanah

4
Dokume
n

16.500.000

4
Dokume
n

42.000.000

4
Dokume
n

45.600.627

4
Dokume
n

49.046.879

20
Dokume
n

269.147.506

Pertanahan

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Penataan
dalam
Pemanfaatan
Redistribusi Tanah
dalam 1 (satu)
Kabupaten/Kota

Akses

Jumlah  penataan
akses yang
terfasilitasi dan
terinventarisasi
dalam
pemanfaatan
redistribusi  tanah
dalam satu (1)
Kabupaten

51.000.000

4
Dokume
n

10.000.000

Pertanahan

Jumlah  Dokumen
Hasil Koordinasi
dan  Sinkronisasi
Penataan Akses
dalam
Pemanfaatan
Redistribusi
Tanah dalam
1 (Satu)
Kabupaten/Kota

Dokume

11.000.000

Dokume

40.824.550

Dokume

43.000.000

Dokume

46.000.000

20
Dokume

201.824.550

Pertanahan
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Penetapan  Ganti
Kerugian Tanah
Kelebihan
: Jumlah Penetapan
1M:::rl1mumAbserﬁ22 Ganti  Kerugian 10 12 0 0 0 22
Lintas Daerah Tanah Maksimum 48.718.000 Dokume 48.718.000 Dokume 52.000.000 Dokume _|Dokume - [Dokume - [Dokume 149.436.000 Pertanahan
& Tanah Absenten n n n n n n
Kabupaten/Kota Lintas Daerah
dalam 1 (satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
Inventarisasi
Tanah  Kelebihan Jumlah tanah
Maksimum dan absentee yang 10
Janan 1Abs(es’2$; terinventarisasi  di 25.872.000(P°K™e | 25872000 - - - - - - - - - - Pertanahan
Kabupaten Malang
Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah Data
Inventarisasi Tanah
Kelebihan
Maksimum dan - - - Dollfme DOkOUme Dok?ime - Dok?ime - Doifme Pertanahan
Tanah  Absentee n 27.000.000 n - n n n 78.744.000
dalam 1 (Satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
Koordinasi
Penetapan  Ganti
Kerugian Tanah
Kelebihan Jumlah tanah yang 10
Maksimum dan mendapatkan ganti Dokume - - - - - - - - - - Pertanahan
Tanah  Absentee | kerugian 22.846.000 n 22.846.000
dalam 1 (satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah  Dokumen
Koordinasi
Penetapan  Ganti
ﬁz;]giﬁ;n o - - - Dollfme Dok?lme Dok?Jme —Dok?:me - Doiﬁme Pertanahan
Maksimum dan n 25.000.000 n - n n n 70.692.000
Tanah Absente
dalam 1 (Satu)
Daerah
Kabupaten/Kota
Persentase
';ESSER:\AALAAN ::::Eganln‘¥:5°"9 60% 65% 70% 75% 80% 80% Pertanahan
didalam 1 (satu) 908.546.000 ° 908.546.000 ° 953.550.000 ° 961.227.500 ° 1.039.038.875 ° | 1.091.990.819 ° 5.862.899.194
TANAH KOSONG Daerah
Kabupaten
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Jumlah
'\PﬂenyTI?‘saianT . terta;]\ganinyak 10 10 10 10 10 50 o .
asalal anal tanal osong ertanahan
Kosong didalam 1 ( satu) 51.000.000 [Laporan 51.000.000 |Laporan 53.550.000 [Laporan 57.673.650 |Laporan 62.342.000 |Laporan 65.519.000 |Laporan 341.084.650
daerah Kabupaten
Koordinasi dan
Sinkronisasi Jumlah
Penyelesaian tertanganinya 10
Tanah Kosong di | tanah kosong - - - - - - - - - - Pertanahan
dalam 1 (satu) | didalam 1 ( satu) 51.000.000 [Laporan 51.000.000
Daerah daerah Kabupaten
Kabupaten/Kota
Jumlah Laporan
rKangE;naSI dalam - - - 10 10 10 10 50 Pertanahan
Penyelesaian Laporan 53.550.000 [Laporan 57.673.650 |Laporan 62.342.000 |Laporan 65.519.000 |Laporan 341.084.650
Tanah Kosong
Inventarisasi  dan ig’s';'ﬁg t?ZﬁS 25 26 25 25 25 126
Pemanfaatan dinventarisasi dan |  857.546.000|P°KYMe | 857.546.000{°%KU™® | 900.000.000{P%KU™® | 903.553.850|P%KU™e | 976.696.875(°°KUMC | 1.026.471.819|PKU™e | 5521814544 ~ Pertanahan
Tanah Kosong ’ n n n n n n
dimanfaatkan
Pelaksanaan Terinventarisasinya 25
Inventarisasi Tanah tanah kosong di - - - - - - - - - - Pertanahan
Kosong Kabupaten Malang 422.640.000 |Laporan 422.640.000
Jumlah Laporan
Tanah Kosong
dalam 1 (Satu) A B ) 26 25 25 25 126 Pertanahan
Kabupaten/Kota Laporan 450.000.000 |Laporan 703.553.850 |Laporan 776.696.875 |Laporan 826.471.819 |Laporan | 3.602.002.544
yang
Diinventarisasi
Pemanfaatan Jumlah tanah 25
kosong yang dapat Dokume - - - - - - - - - - Pertanahan
Tanah Kosong dimanfaatkan 434.906.000 n 434.906.000
Jumlah  Dokumen 26 15 15 15 96
Pemanfaatan - - - Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Pertanahan
Tanah Kosong n 450.000.000 n 200.000.000 n 200.000.000 n 200.000.000 n 1.919.812.000
PROGRAM
PENGELOLAAN Pengstoman  kzin 55% 60% 65% 70% 80% 80% Pertanahan
IZIN  MEMBUKA gb ka Tanah 102.380.000 ° 102.380.000 ’ 111.649.000 ’ 122.918.000 ’ 134.187.000 ° 146.725.000 ’ 720.239.000
TANAH membuka Tanal
Penerbitan 1zin Jumlah 1zin 6 7 4 4 5 26
Membuka Tanah y’“;g?::‘;t anah | 102.380.000(7°KU™ | 102.380.000(P°KU™E | 111.649.000PU™ | 122.918.000(PKI ™| 134.187.000POU™® | 146.725.000P°KU™e | 720.239.000|  Pertananan
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22




Koordinasi dan
Sinkronisasi
Pemberian Izin
Membuka Tanah

Jumlah pemberian
izin membuka
tanah

25.380.000

Dokume

25.380.000
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Pertanahan

Jumlah  Dokumen
Kegiatan
Koordinasi dan
Sinkronisasi dalam
rangka Pemberian
1zin Membuka
Tanah

Dokume

0
Dokume

26.649.000 n

0

_|Dokume

n

0
Dokume
n

5
Dokume
n

77.409.000

Pertanahan

Pengendalian
Pemanfaatan
Tanah Negara

Jumlah
terfasilitasinya
pengendalian
pemanfaatan tanah
negara

77.000.000

Dokume

77.000.000

Pertanahan

Jumlah  Dokumen
Kegiatan
Pengendalian
Pemanfataan

Tanah Negara

Dokume

4
Dokume

85.000.000 n

122.918.000

4
Dokume
n

134.187.000

5
Dokume
n

146.725.000

21
Dokume
n

642.830.000

Pertanahan

PROGRAM
PENATAGUNAAN
TANAH

Persentase
Penatagunaan
tanah yang tertera
dengan baik

1.048.410.000

55%

1.048.410.000

60%

1.100.830.500

65%

1.153.251.000

70%

1.206.228.000

80%

1.310.512.500

80%

6.867.642.000

Pertanahan

Penggunaan Tanah
yang Hamparannya
dalam satu Daerah
Kabupaten/Kota

Jumlah
penggunaan tanah
yang tertata sesuai
RTRW

1.048.410.000

7
Kecamat
an

1.048.410.000

8
Kecamat
an

1.100.830.500

8
Kecama
tan

1.153.251.000

Kecama
tan

1.206.228.000

8
Kecama
tan

1.310.512.500

39
Kecamat
an

6.867.642.000

Pertanahan

Koordinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Penggunaan Tanah

Tercatatnya
penggunaan tanah
di Kabupaten
Malang

500.320.000

7
Laporan

500.320.000

Pertanahan

Jumlah
Koordinasi
Sinkronisasi
Perencanaan
Penggunaan Tanah
dalam 1 (Satu)
Kabupaten/Kota

Laporan
dan

8
Laporan

4
525.336.000 |Laporan

400.000.000

4
Laporan

400.000.000

4
Laporan

400.000.000

19
Laporan

2.725.976.000

Pertanahan

11

12 13

14

15

16

17

20

21

22
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Koordinasi Tercatatnya

Pemetaan Zona | pemetaan zona 3

Nilai Tanah nilai tanah Dokume - - - - - - - - - - Pertanahan

Kewenangan kewenangan 21.030.000 n 21.030.000

Kabupaten/Kota kabupaten
Jumlah  Dokumen
Koordinasi dan E:gcﬁgjn
Sinkronisasi untuk an yPerda
Menetapkan Zona Nilai
géls;gai -Igaar;aar: 3 8 8 8 30 Akdemi§ .
Pelayanan - - - D°k:me 22.081.500 D°k:me 243.251.000 D°"r‘:me 291.228.000 D°k:me 390.512.500 D°k:me 989.133.000 Pertanahan %gz:h"‘"a'
Informasi Nilai yang
Tanah dan :
Pelayanan d:sr]sulrrz K
Pertanahan Eei. piha
Lainnya eliga

Koordinasi dan Terkoordinasinya

Sinkronisasi dan sinkronisasi 3

Pelaksgnagn pelaks_anagn 527.060.000 Dokume 527.060.000 - - - - - - - - - - Pertanahan

Konsolidasi Tanah | konsolidasi tanah n

Kabupaten/Kota kabupaten
Jumlah  Dokumen
Koordinasi dan
Sinkronisasi 4 3 3 3 16
Pelaksanaan - - - Dokume Dokume Dokume Dokume Dokume Pertanahan
Konsolidasi Tanah n 553.413.000 n 510.000.000 n 515.000.000 n 520.000.000 n 3.152.533.000
Kewenangan
Kabupaten/Kota

JUMLAH 18'205'958'42 28.612.117.829 29.522.744.106 30.809.455.702 33.171.163.064 35.571.922.109 170.177.371.379




BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

7.1. Indikator Kinerja Dinas Pertanahan yang mengacu pada Tujuan
dan Sasaran RPJMD

Indikator kinerja merupakan nilai atau karakteristik tertentu yang digunakan
untuk mengukur output atau outcome. Indikator kinerja juga mendefinisikan
sebagai alat ukur yang digunakan untuk menentukan derajat keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya. Salah satu definisi lagi menjelaskan
bahwa indikator kinerja adalah suatu informasi operasional yang berupa indikasi
mengenai kinerja atau kondisi suatu fasilitas atau kelompok fasilitas.

Guna lebih memantapkan arah pelaksanaan pelayanan di Dinas
Pertanahan, maka perlu ditetapkan indikator kinerja yang ingin dicapai dan
mengacu pada tujuan dan sasaran pelaksanaan pembangunan Kabupaten
Malang yang terdapat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
2021-2026.

Dari misi-misi Pemerintah Kabupaten Malang yang bersentuhan dengan Dinas
Pertanahan adalah misi ke-3 yaitu Mewujudkan inovasi pelayanan publik dan
pembangunan kemandirian desa. Tujuan pembangunannya yaitu meningkatkan
kinerja pemerintah daerah yang transparan, akuntabel dan responsif serta
meningkatkan inovasi dan teknologi informasi pelayanan publik, dengan sasaran
stategisnya ialah Meningkatnya akuntabilitas kinerja penyelenggaraan
pemerintahan yang berkualitas. Walaupun tidak berkaitan langsung dengan Indikator
Kinerja Utama dinas, yaitu persentase permasalahan obyek tanah yang ditangani
dan pesentase obyek tanah yang clean and clear ada beberapa target prioritas
yang harus segera diselesaikan pada masing-masing indikator kinerja utama.

Untuk target prioritas yang berkaitan dengan indikator kinerja utama Dinas
Pertanahan diantaranya:

8. Target penanganan permasalahan obyek tanah
a. Menginventarisasi subjek dan objek redistribusi tanah;
b. Redistribusi tanah negara bekas perkebunan kopi Andeman di Desa
Sanankerto Turen;
c. Sengketa tanah SMPN 01 Tajinan Desa Gunungsari Tajinan;
d. Permohonan ganti rugi tanah oleh ahli waris Sdr. Kasim P. Suryadi yang
digunakan untuk pembangunan Kantor Desa, Puskesmas pembantu dan

PAUD di Desa Sumberagung Sumbermanjing Wetan;
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Sengketa tanah bengkok di Desa Sumberkerto Kec. Pagak yang berada di
Desa Pandanrejo Kecamatan Pagak yang di klaim oleh ahli waris mantan
perangkat desa Sumberkerto;

Permasalahan rumah dinas dokter puskesmas di Desa Sumbermanijing
Kulon Kec. Pagak;

Permasalahan tanah antara PTPN XII (Persero) Kalibakar di Kecamatan
Ampelgading, Dampit dan Tirtoyudo dengan warga masyarakat;
Permasalahan tanah antara PTPN XII (Persero) Pancursari di
Sumbermanjing Wetan dengan warga masyarakat;

Permasalahan Tanah Kas Desa Tumpakrejo Kalipare;

Permasalahan rumah dinas RSUD Lawang di JI. RA Kartini No.8 Lawang;
Permasalahan tanah aset Kodam V/ Brawijaya di Desa Ringinkembar dan
Desa Harjokuncaran Kec. Sumbermanjing Wetan,;

Permasalahan tanah aset Pemkab Malang di JI. M. Yamin No.215-B

Malang;

. Permasalahan tanah aset TNI AL di 11 Desa yang terletak di Kecamatan

Pagak, Donomulyo, Gedangan dan Bantur;

. Permasalahan pengelolaan kawasan hutan di wilayah Kecamatan

Gedangan Kabupaten Malang;
Penanganan masalah lain yang ditengah Kegiatan ada permasalahan

yang harus segera diselesaikan.

9. Target inventarisasi dan pensertipikatan tanah aset Pemerintah Kabupaten

Malang

a. Inventarisasi tanah aset Pemerintah Kabupaten Malang;

b. Pemenuhan dokumen yuridis tanah aset Pemkab Malang program Korsupgah
KPK-RI di 33 Kecamatan sebanyak 2.400 bidang;

c. ljin pertimbangan teknis untuk Jembatan Bendosari Pujon, perubahan
trase JLS, ruas jalan rajekwesi (Karangkates-Kalipare) dan rest area JLS;

d. Lokasi-lokasi lain yang di pertengahan kegiatan ada permintaan yang harus

segera direalisasikan.

Adapun indikator kinerja Dinas Pertanahan Kabupaten Malang selama

tahun 2021-2026 yang mengacu pada tujuan dan sasaran Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang tersebut dapat
dilihat pada Tabel 7.1. berikut:
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Tabel 7.1
Indikator Kinerja Dinas Pertanahan yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

Kondisi , o Kondisi Kinerja
Kinerja Pada Target Indikator Kinerja pada akhir
No | Indikator Sasaran RPJMD *) | Awal Periode periode
RPJMD 2022 2023 2024 2025 2026 RPJMD
(2020) (2026)
1
N/A
2 65 9 - - - - - -
Persentase Terselesaikanya %
pengadaan tanah  untuk
kebutuhan pembangunan
pemerintah
3 | Persentase terlaksananya 70 % _ - - _ - -
pelayanan umum  bidang
pertanahan untuk
kepentingan pembangunan
pemerintah
- 0, (o)
4 | Persentase permasalahan 81% 84% 84% 86% 86% 86%
obyek tanah yang ditangani
Pesentase obyek tanah yang ) o 0
5 |clean and clear dan 20% 20% 20% 20% 20% 20%
bersertipikat

*) Dinas Pertanahan tidak berkaitan langsung dengan indikator sasaran, IKU dan IKD pada RPJMD, sehingga pada kolom indikator sasaran RPJMD diisi dengan indikator tujuan
dan indikator sasaran Dinas Pertanahan.




BAB VIl
FENUTUP

Perubnhan Rencans Strategms Dinas: Pertopaban Tahun 2021-2026
disusun dalam  rangks terbiinga Keputusan Menteri  Dalam  Negeri
Nomaor D50-5882 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutnkhirnn  Kissilkasi, Hodefikasni don MNomenklatar — Poerencangsn
Pembangunan dan Keuangan Daesrah dan tetap mengacu pada Perataran
Daerah Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2021 tentsng Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang Tahun 2021-2026,

Penyusunan  Perubghan  Roncana  Strategis  Dinas  Pertanahan
Tahun 2021-2026 terdopat 8 (delapan) program dengan 16 [enam belas)
kegiatan dan teloh dilaksanaken sesual tahapan penyusunan seria verifikasi
untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan, sasaran, strategl, arah
kebijakan, program dan kegiatan telah selaras dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dacrah Kebupaten Malang Tahun 2021-2026 dalam rangka
mencapai Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Malang:

Apnbila dalom ‘pelaksanman  Perubsban Rencana Strategs  Dinas
Pertanahan Tahun 2021-2026 pada tahun berjalan terdapat perkembangan yang
tedak sesual asumsi dan isu sirategis yang memerlukan penyvesuaian dapat
dilakukon Perubahan  Rencana  Strategis - dengan tehapan dan mata  cara
sebngnimana ditetapkan dalam ketentuan peraturin perondang-undangan.

Demikian untuk dilaksanakan.




— BERITA ACARA
FASIL VERIFIRASE TERHALAP RANCANGAN AKMIR PERUDAIIAN HERSTIL
::l-:llmum'u1| |.-1.!-1:-;|.|-u.'¢ PREHATURAN BLPATT MALARG TENTANO
PERUBANAN ATAS PERATURAN BUPATI MALANG NOMOR 243 TAHUN 20391
TENTANG RENCANA STRATEGIS DINAS PERTANAHAN
TAHLIN 3021-2006
Momieor | OB/ YGEL /3507 202 2023

rada harl il Senin tanggal dus belas bulan Desember tahan dua dbu dua palub
jus berempat i Syarah Hadho Hotel, JL Raya Sengkaling No. 137 Kecamatan Dau
Ralupaten Malang telah dilrksannkan verifilasi terhadop Rancangan Akhir Perubahon
perstra Dinas Pertanahan Kabupaten Malang tahun dus ribu dus puloh sty sampai

n dua riba dua puluh enam yang dihadii Tim Penyusun Rensirn  Dinas
Pertamahan Kabupaten Malong,

seielah memperhntikan, menetaal dan mempertinbanghan., makn:
MENYEPAEATI,

Resapa 1 Tim Penyusun Hensaors Dinas Pertanahan Knbupaten Malang Tahun 2021-
2006 sudah ditwntuk sebagaimiena amanat Peraturan Meoteri Dalam Negerd
Mamaor 86 Tahun 1Y,

kedus @ Sistemati¥n Perubshan Renstra  Dinas Pertanahan Eabupaten Malang
Tahun 2021-2026 sudnh sesunl dengan Peralummn Menteri Dalim  Negeri
Momor H&6 Tahun 2017 schagnimana  tercantum  dalam  Lampimn vang
menipikan baglnn vang wdnk terpdaahlan dart Berita Acera-imk

Ketiga @ Perumusan mijuon dancsasamn, streiegl dan amh kelgjaken Perubahan
Feosirn Cinas Pertanalian Kabupaten Makang sudal mengaci il (ujumn
dan sasaran dalam Pemiuran Deemb Kabupaten Molang Nomor 3 Tahun
2021 tentang Hencann Pembanguinen Jangks Menengah Caermh Kabuprien
Malang Tahun 202 1-203,

Keempal | Perifusan rencann program  proniins, indikaior kinega, dean prdansas
adikanl’ Perubahinn Kenstm Dinas Pertanahan Kabupaicn Maloog sudal
sesunl flengan rencang program priontas, Indiketor Kineda, dan pendanan
indikatil vang ditetapkan dalum Perniuran Daerah Kabupaten Malang Nomor
3 Tabhun 2021 teniang Bebcann Peobanguean Jangka Menengabh Dacmb
Katupaten Malang Tahin 2021- 2006,

Kelimg ; Kepala Dinas Pertanahan wafib menvesuaikan Perubahan Renstra Dinas:
Pertanahan  Kabupaten Malang Tabun 2021-3026 sesual  ketenluan
perundamgnn - wndiongan yang beelakis;

Keemam @ Dinas Pertanahan akan melakukan perubahan terhadap Perituran Bupati
Malang Momor 43 Tahun 2016 teplang Kedudubkan, SBusunan Organisask
Tugas dnn Fungsi sertn Tatn Kerja Dinas Pertannhan sehingga sesuni dengnn
Peraturan Menteri Dalam Negeri Fepublik Indonesis Nomor 90 Tabun 20019
Tentang Klasifikasi, Kodefilnsd, dan Nomenklatur Perenconaan FPembangunnn
dan Keuangan Dacrah,

Demikilan  Perfta Acara ind diboat  den, disabdoan  wnink  digunakan
“hégimnana mestinya,

fama Muida
GRS 25 a0 |
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BUPATI MALANG
PROVINS] JAWA TIMUR

EEPUTUSAN BUPATI MALANG
NOMOR: 188.45/ /{5 /KEP/35.07.013/2031

TENTARG

TIM PENYUSUN RENCANA ETRATEGIS
DINAS PERTANAHAN EABUPATEN MALANG TAHUN 2021-2026

BUPATI MALANG,

melakeanakan ketentuan dalom Pasal 108

huruf & Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor B6 Tahun 2017
tentang Tats Cara Perencanaan, Pengendalisn dan Evaluasi

Pembingunan

Dasrah, Tata Cam Evalussi Rancangan

pergturan  Daerah tentang Rencana Pembangunan Jengla
Panjang Daerzh dan Rencana Pembangunan Jengks Menengah

Daer

ab, merta Tata Gara Perubahsn Rencana Pembangunan

Jengka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangkn
Menengah Daegrah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
maka perfu membentuk Tim Penyusun Rencana Strategls Dinas
Perranahan  Kabupaten Malang Tehun 2021-2026 dengan

Keputusan Bupati;

Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang  Nomor

12 Tahun

. 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentung Sistem

2011  tentang

Pembentulan Peraturan Perundang-undangan, sebagaimana
telnh diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019

tentang = Perubahan atas Undeng-Undeng Nomor 12
Pembéentukan Peraturan

Talyui 2011 feniang

Perundang-undangan;
3 Undang-Undang Nomor

23  Tahun

2014  tentang

Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atus Undang-Undang Nomor 23

Twhun 214 rentang Femerintahian Daerah;

P ki s R
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Pembangunan,

5. Peraturan  Pemerintah  Meimor & Tahup 2008  tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalisn dan Evaluasi
Pelaksangen Rencana Pembangunan Dasrah;

&. Peraturan Pemerintnh  Nemor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Peogawasan Penyelenggaman Pemenntahan
Daerak;

7, Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang

Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemcrintahan

Daeral:
£ Peraturan Preziden Nomaor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nemer 12 Tahon 2011 tentang

Pembentulean Peraturan Perundang-undangan;

9 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah, sebagaimana
telah  divbah dengan Peraturan Menteri Dalam  Negeri
Nemor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentubkan Produk Hukum Daerah;

10, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tita Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangin
Peruturan Dasrah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Dasmh dan Rencana Pembangunan Janghka

Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Pamjang Daemab,  Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja

Pemerinizh Dacrah;
I1. Peraturan Dasrah Kabupaten Malang Nomor 6 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJF)

Daerah Kabupaten Malang Tahun 2005-2025;

L ) Pl By L 7 T i, [N PTG I B



derigan
Peratiiran Daerah Kabupaten Malang Nomaor | Tahun 2691

tentang Perubahan Kedua atan Peraturmn Dmerah Nomor 9

Tahun 2016 tentang  Pembentikan dan Susunan
Peranghat Dasmah;

I4. Peraturan Bupati Malang Nomor 43 Tahun 2016 tentang
Hedudulan, Susunan Crganisas, Tugss dan Fungmi, seria
Tata Kerja Dinas Pertanahan;

15 Peraturan Bupat Malang Nomor 34 Tehun 2017 tentang
Mekanisme  Tahunan  Penyelenggamaan  Pemerintahan

Habupaten Malang;

yemperhatikan 1. Surat Kepala Dinas Pertanahan Kabupaten Malang tanggal
19 Februari 2021 Nomeor: 050/300/33.07.125/2021 perihal
Penerbitan Keputusan Tim Penyusun Hencana Strategis
Dhnas Pertanahan Kabupaten Malang Tahun 2021-2026;
2. Suran Pernvitaan Kepala Dinas Pertanahan
Kabupaten Malang tanggal 19 Februar 2031 Nomor:
050/6,/35.07.125/2021;

MEMUTUSEAR:
| Memetaplnn
KESATU Tiri  Penvusun Rencana  Strategis  Lhnas Pertanahan
Kabupaten Malang Tahun 3021-2026, dengan susunan
kennggotaan sebagaimana tercanium  dalam Lampiran yang
mpuunhqimﬁdnkm-pﬁuhhndmmwmmiupmw
KEDUA - Tugas Tim Penyusun Rencana Strategis sehagaimans dimaksud

dalam Diktum KESATU adalah scbagai berikut

&, melakukan pengolahan data dan informasi:

b. mengevaluasl  pelaksanaan Rencana Sirategis Dinas
Pertanahan Kabupaten Malang periode mhn!umn;ul'.

e menganalisis ldnerja pelayanan kerja Dinas Pertanahan
Kabupaten Malang;

Pﬁuhﬂ-—'ﬂ-lml‘--ﬂ-‘_-“-_




d merumuskan  rencan Program, kegiutan

sub
indikator kinera, kelompok sasaran dag krgiatan,

Pendmnann ind il
seluma 5 (ima) tnhun, termasuk lokasi kegiatan

¢ meniyusun dolcimen perencansan sesuni bapan dag inta
CArn irrmEasuE - melnkukan pengendalion
kehijalkan dokumen Rencana Stratspis:

{ menyusun dokumen perubahnn Rencana Strategis, dan

g melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati Malang
melalul Kepala Badan Perencanasn Pembangunas Daerah
Kabupaten Malang.

ey UauInan

Ty - Keputussn Bupati inl mulel berlal pada tangaal ditetapkan.

Ditetapkan di Kepanjen
pada mnggal .§ Mant 2021

BUPATI MALANG,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada:
54r 1, Inspektur Kabupaten Malang:

2. Kepala Badan Perencanain
Pembangunan Daerah Kabupaten
Malang:

3.Kepala Dinas Perpustakean dan
Kearsipan Kabupaten Malang:

4 Anggota Tim yang bersangkutan.




N
::_.F pat .,::-:; JABATAN DALAM HEDINASAN
"i'_ ,l 2 a
| | Ketua Kepsla Dinas Pertanahan Kabupaten Malung,
7 . Sekretars Sekretaris Dinas Pertanahan Knbopaten Malang.
5 | Kelémpok Kers
g Koetu sepals Bidang Penanganan Masalah Pertanahan pada
[ inas Pertannhan Kabupaten Moalang.
Iy Anggots. | Kepala Bidang Inventarisasi dan Pengadean Tunn]:.1

LAMPIRAN
KEPUTUSAN BL[Fﬂ'“ MMNI{]

NOMOR 188.45) 18¢ i
A IhEP.r:isLﬁ'r.uIJ;mn

TIM PENYUSUN RENCANA STRATEOIS DiNas

PERTANAHANK KABUPATEN MALANG TaHUN

2021-2026

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM FENYUSUN
RENCANA STRATEGIS DINAS PERTANANAN
KABUPATEN MALANG TAHUN 2021-2026

| HEﬁ'E

pada Dinas Pertanahan Kabupaten Malong;

2, Kepala Sub DBagian Umum, Keuangan dan
Kepegawaian pada Dinas Pertanahan Kabupaten

Maling;

3, Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan
Pelaporan pada Dinas Pertanahan Kabupaten

Malang,

4, Kepala Seksi Inventarisasi Tanah pada Dinas

Pertanahan Kabupaten Malang;
Pertanahan Kabupaten Malang;
Pertanahan Kabupaten Malang:

Dinas Pertanahan Kabupaten Malang:

| e h-.-.'.]rd.‘d'h-l-l_“

Kepala Seksi Pengadaan Tanah pada Dinas

Seksi Pensertipikatan Tanal pada Dinas

Kepala Seksl Permasalahan Tanah Garapan pada

I

Permasalahan Tanah Pemerintah |

8. Kepala Seksi
Duersh  dan Desa pada Dinas Pertanahan
Kabupaten Malang =

o L
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